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PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN PELAKSANAAN KONSELING






Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt bagi guru BK SMA di Kota Yogyakarta
yang berguna dan memenuhi standar kelayakan.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D).
Proses penelitian pengembangan ini dilaksanakan melalui 9 tahap, yaitu: tahap
penelitian awal dan pengumpulan informasi, tahap perencanaan, tahap
pengembangan produk awal, validasi ahli, dua tahap uji coba, dan tiga tahap
revisi. Produk yang dikembangkan berupa buku panduan yang terdiri dari
beberapa materi yaitu biografi tokoh Gestalt, hakikat manusia, prinsip-prinsip
Gestalt, konsep kunci kepribadian, tujuan konseling Gestalt, konselor Gestalt,
konseli Gestalt, proses konseling serta teknik konseling. Validasi ahli meliputi 1
orang ahli materi dan 1 orang ahli media. Uji coba terbatas dilakukan kepada 5
orang guru BK sedangkan uji coba produk akhir dilakukan kepada 28 orang guru
BK. Subyek dalam penelitian ini adalah guru BK SMA Negeri di kota
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket.
Hasil penelitian pengembangan menunjukkan bahwa buku panduan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt dapat dikategorikan layak
digunakan oleh guru BK sebagai informasi dan pengetahuan proses konseling
dengan pendekatan Gestalt. Penilaian kelayakan buku panduan berdasarkan
validasi ahli media dapat dikategorikan “Sangat Baik” dengan persentase 85,22%,
sedangkan penilaian menurut ahli materi dapat dikategorikan “Sangat Baik”
dengan persentase 86,36%. Kemudian penilaian kualitas produk hasil uji coba
terbatas yang dilakukan oleh 5 orang guru BK dapat dikategorikan “Sangat Baik”
dengan persentase 80,22% dan yang terakhir hasil penilaian berdasarkan uji coba
produk akhir yang dilakukan oleh 28 orang guru BK dapat dikategorikan “Sangat
Baik” dengan persentase 88,23%.
Kata kunci: buku panduan, konseling dengan pendekatan Gestalt, guru BK
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Konseling mengindikasikan hubungan profesional antara konselor dengan
konseli (John McLeod, 2006: 5). Terkait dengan masalah-masalah psikologis
yang dihadapi individu, pada umumnya individu yang bersangkutan kurang
atau bahkan sama sekali tidak menyadarinya. Di sekolah guru bimbingan dan
konseling atau konselor akan menjumpai berbagai jenis masalah psikologis
yang dihadapi siswa. Dari sekian banyak jenis masalah yang mungkin
dihadapi siswa di sekolah, setidaknya ada dua jenis masalah siswa yang perlu
mendapat perhatian yaitu masalah yang berhubungan dengan belajar dan
keadaan emosi siswa.
Tujuan utama guru bimbingan dan konseling atau konselor
menyelenggarakan konseling adalah untuk membantu dalam pemecahan
masalah yang dihadapi konseli. Beberapa permasalahan memang ada yang
tidak bisa diselesaikan sendiri oleh konseli. Tugas guru bimbingan dan
konseling disini adalah untuk memandirikan konseli sehingga konseli mampu
mengatasi masalahnya sendiri. Guru bimbingan dan konseling mengarahkan
konseli untuk dapat menemukan jalan keluar dari permasalahan yang
dihadapinya sehingga konseli tidak terlalu bergantung pada keberadaan
konselor. Selain itu guru bimbingan dan konseling juga memberikan
pemahaman kepada konseli agar konseli dapat mengidentifikasi permasalahan
yang sebenarnya. Setelah konseli memahami permasalahan yang sebenarnya
2maka guru bimbingan dan konseling dapat menentukan strategi atau langkah
untuk menangani permasalahan konseli itu.
Salah satu tugas guru bimbingan dan konseling adalah menyelenggarakan
kegiatan konseling untuk membantu permasalahan yang dihadapi konseli.
Guru bimbingan dan konseling sudah semestinya memahami konseli. Bentuk
memahami konseli itu antara lain dengan cara memahami apa yang dirasakan
konseli. Ketika konseli merasa sedih atau marah maka guru bimbingan dan
konseling atau konselor memahami kesedihan atau kemarahan konseli. Selain
itu guru bimbingan dan konseling atau konselor memahami apa yang
dikatakan konseli. Layanan yang diberikan akan tepat sasaran jika konselor
memahami maksud dari apa yang dikatakan oleh konseli.
Saat mengalami masalah seringkali konseli menunjukkan sikap yang
merusak dirinya sendiri. Sebagai contoh jajaran Polres Palu, Sulawesi Tengah
menangkap 13 pelajar SMA sedang pesta minuman keras (miras) menjelang
pengumuman kelulusan Ujian Nasional. Dalam keterangannya, sejumlah
pelajar mengaku minum-minuman keras untuk menghilangkan rasa was-was
karena takut tidak lulus (Kompas, 18 Juni 2009). Hal ini tentu sangat merusak
diri konseli itu sendiri. Tugas guru bimbingan dan konseling atau konselor
pada saat menghadapi konseli yang seperti ini adalah mengubah tingkah laku
yang maladaptif atau merusak itu. Selain itu, seringkali konseli berpikiran
tidak rasional dan menunjukkan sikap yang dapat menghancurkan diri sendiri.
Sudah seharusnya guru bimbingan dan konseling atau konselor membantu
proses perubahan kognitif pada diri konseli agar konseli berpikiran lebih
3rasional dan tidak lagi menunjukkan sikap yang dapat menghancurkan diri
konseli itu sendiri.
Proses konseling tidak bisa terlepas dengan teori konseling yang
digunakan. Pada dasarnya setiap teori konseling memiliki kekhasan masing-
masing dalam setiap penanganan masalahnya, selain itu terdapat pula
keragaman dalam praktik konseling. Ada yang melakukannya dengan
bertatapan muka, lewat telepon, dan bahkan melalui materi tertulis seperti
buku panduan mandiri. Berbagai pendekatan yang bisa digunakan dalam
proses konseling sudah seharusnya dipahami oleh guru bimbingan dan
konseling atau konselor dalam proses pemberian layanan konseling. Melalui
berbagai pendekatan itu maka guru bimbingan dan konseling atau konselor
harus bisa membedakan pendekatan apa yang akan digunakan pada saat
konseling sesuai dengan permasalahan yang dihadapi konseli.
Berkaitan dengan tugas guru bimbingan dan konseling atau konselor
dalam melaksanakan konseling, peneliti memfokuskan penelitian ini pada
guru bimbingan dan konseling SMA Negeri di Kota Yogyakarta. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan penulis kepada 10 guru bimbingan dan konseling
di 3 SMA di Kota Yogyakarta pada bulan November 2012 terkait dengan
penguasaan guru bimbingan dan konseling terhadap teori konseling, terdapat 7
orang guru bimbingan dan konseling atau 70% guru bimbingan dan konseling
yang menunjukkan bahwa mereka masih belum mengetahui secara pasti
pendekatan yang digunakan dalam proses konseling. Padahal seorang guru
bimbingan dan konseling atau konselor harus menguasai terlebih dahulu
4berbagai macam pendekatan yang akan digunakan dalam pemberian layanan
pada proses konseling. Beberapa guru bimbingan dan konseling mengaku
dalam memberikan layanan konseling hanya berdasarkan apa yang mereka
lihat. Mereka mengaku bahwa ketika proses konseling tidak menggunakan
pendekatan tertentu karena tidak terlalu memahami pendekatan-pendekatan
konseling.
Sesuai dengan data di atas menunjukkan bahwa guru bimbingan dan
konseling atau konselor ternyata memerlukan buku panduan agar proses
konseling berjalan maksimal. Belum adanya buku panduan ini menyebabkan
kurang maksimalnya pemberian layanan yang diberikan guru bimbingan dan
konseling atau konselor kepada peserta didiknya. Belum adanya buku panduan
juga menyebabkan perbedaan pandangan maupun langkah yang akan dilalui
pada saat konseling antara guru bimbingan dan konseling atau konselor yang
satu dengan yang lain.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada beberapa siswa
SMA diperoleh data mengenai beberapa masalah yang sering muncul pada diri
mereka antara lain perasaan dendam dengan teman sebaya, kemarahan,
kebencian, sakit hati, dan kecemasan. Beberapa siswa mengaku sedang
mengalami kecemasan menjelang ujian nasional. Mendikbud mengatakan ada
kemungkinan untuk meningkatkan standar kelulusan dari 5,5 menjadi 6
(Kompas, 11 Oktober 2012). Hal ini membuat beberapa siswa tersebut cemas
terkait dengan standar kelulusan. Dari permasalahan yang sering dialami siswa
itu maka pendekatan yang sesuai untuk digunakan dalam proses konseling
5untuk menangani permasalahan itu adalah konseling dengan pendekatan
Gestalt. Oleh karena itu peneliti memilih untuk mengembangkan buku
panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt.
Menurut Federick Perls (Gerald Corey, 2010 : 118), terapi Gestalt adalah
bentuk terapi eksistensial yang berpijak pada premis bahwa individu-individu
harus menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima tanggung jawab
pribadi jika mereka berharap mencapai kematangan. Karena bekerja terutama
di atas prinsip kesadaran, terapi Gestalt berfokus pada apa dan bagaimananya
tingkah laku dan pengalaman di sini dan sekarang dengan memadukan
(mengintegrasikan) bagian-bagian kepribadian yang terpecah dan tak
diketahui. Guru bimbingan dan konseling atau konselor yang melakukan
konseling menggunakan pendekatan Gestalt dapat membantu konseli agar
dapat memperoleh kesadaran pribadi dan memahami kenyataan atau realitas.
Ada beberapa kelebihan teori Gestalt yang digunakan untuk menangani
permasalahan yang sering dialami siswa SMA. Salah satunya adalah guru
bimbingan dan konseling atau konselor menjadikan siswa yang bermasalah itu
tidak bergantung kepada orang lain. Selain itu guru bimbingan dan konseling
atau konselor memberikan pemahaman kepada siswa yang belum menyadari
bahwa sejak awal siswa tersebut bisa melakukan banyak hal yang tidak
disadarinya. Teori Gestalt lebih menekankan pada pencapaian kesadaran
(awareness). Kesadaran ini merupakan kesadaran bahwa tingkah laku maupun
perasaan pada masa lampau yang belum terselesaikan itu dapat menghambat
hubungan konseli dengan lingkungan. Kesadaran ini ditunjukkan dengan
6mengetahui diri sendiri, menerima diri sendiri dan mampu membuat hubungan
dengan lingkungan secara baik.
Tidak setiap konseli atau siswa dapat ditangan dengan konseling Gestalt.
Menurut Rosjidan (1988: 129) konseli atau siswa yang dapat diatasi dengan
konseling Gestalt adalah konseli yang terbuka dan ingin menguasai secara
wajar proses kesadaran diri mereka. Konseling Gestalt ini sesuai untuk siswa
yang mengetahui secara intelektual mengenai diri mereka sendiri dan tidak
dapat berkembang keluar dari titik berhenti ini. Selain itu siswa dapat
ditangani dengan pendekatan Gestalt jika siswa tidak takut dengan
konfrontasi. Rosjidan (1988: 34) berpendapat bahwa konfrontasi merupakan
suatu undangan kepada konseli untuk menjadi sadar tentang diskrepensi atau
kesenjangan antara pernyataan-pernyataan lisan dan bukan lisan, antara
perasaan dan tindakan-tindakan, atau antara pikiran dan perasaan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa harus tahan pukul atau tahan banting ketika proses
konseling dengan pendekatan Gestalt agar siswa tidak menjadi down selama
proses konseling.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa minimnya informasi tentang teori Gestalt yang
dimiliki oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor menjadi masalah
tersendiri bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor. Minimnya
informasi yang mereka miliki itu disebabkan karena mereka belum memiliki
sumber yang bervariasi tentang teori Gestalt. Minimnya informasi yang
7mereka miliki inilah yang secara tidak langsung menjadi salah satu penyebab
kurang maksimalnya proses pemberian konseling dengan pendekatan Gestalt.
Tujuan adanya buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt ini adalah untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan guru
bimbingan dan konseling atau konselor dalam proses pelaksanaan konseling.
Bertambahnya wawasan dan pengetahuan guru bimbingan dan konseling atau
konselor maka diharapkan proses konseling dapat berjalan lebih maksimal.
Maksimalnya pemberian layanan dari guru bimbingan dan konseling atau
konselor kepada peserta didik ditandai dengan ketepatan dalam penggunaan
pendekatan yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi peserta didik.
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, buku panduan mengenai
langkah konseling dengan pendekatan Gestalt belum ditemui penulis di
lapangan sehingga dapat menjadi kendala tersendiri bagi guru bimbingan dan
konseling atau konselor. Padahal kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
buku panduan konseling dengan pendekatan Gestalt ini memang sangat
diperlukan agar setiap guru bimbingan dan konseling atau konselor dapat
mengetahui dan memahami langkah-langkahnya. Buku panduan ini juga
diperlukan untuk mempermudah dalam mempraktikkan teori yang sudah
dipahami yaitu teori Gestalt yang kaitannya dalam proses konseling. Belum
adanya buku panduan ini bisa menyebabkan perbedaan pandangan mengenai
proses konseling dengan pendekatan Gestalt, sehingga peneliti ingin
mengembangkan buku panduan pelaksanaan konseling dengan teknik Gestalt
8yang memenuhi standar kelayakan dan berguna bagi guru bimbingan dan
konseling.
B. Identifikasi Masalah
Mencermati paparan pada latar belakang masalah tersebut maka dapat
diidentifikasi masalah pada penelitian sebagai berikut :
1. Sebagian guru bimbingan dan konseling atau konselor belum mengetahui
secara pasti pendekatan yang digunakan dalam proses konseling.
2. Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa proses pelaksanaan konseling
belum berjalan maksimal karena langkah yang digunakan belum
menggunakan teori yang semestinya.
3. Belum adanya acuan yang pasti dalam konseling dengan pendekatan
Gestalt menjadi salah satu hambatan tersendiri yang dialami guru
bimbingan dan konseling atau konselor.
4. Belum adanya acuan yang pasti dalam konseling dengan pendekatan
Gestalt menyebabkan banyak pandangan yang muncul dalam
menentukan langkah konseling yang akan dilakukan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah yaitu
belum adanya acuan yang pasti dalam konseling dengan pendekatan Gestalt
yaitu berupa buku panduan.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah penelitian ini
difokuskan pada belum tersedianya buku panduan pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt yang diperuntukkan bagi guru bimbingan dan
konseling atau konselor yang memiliki standar kelayakan sehingga buku
panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt ini perlu untuk
dikembangkan.
E. Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan dan penelitian ini adalah menghasilkan buku
panduan yang digunakan guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam
melaksanakan konseling dengan pendekatan Gestalt yang memenuhi standar
kelayakan serta dapat dimanfaatkan guru bimbingan dan konseling atau
konselor. Hal ini diharapkan dapat membantu guru bimbingan dan konseling
atau konselor dalam melaksanakan kegiatan konseling dengan pendekatan
Gestalt yang kemudian kedepannya bisa dijadikan sebagai acuan dalam
melaksanakan konseling.
F. Spesifikasi Produk
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt yang
dikembangkan diharapkan memiliki spesifikasi produk sebagai berikut:
1. Produk ini terdiri dari kata pengantar, daftar isi, tujuan buku panduan,
petunjuk penggunaan, pendahuluan, biografi tokoh Gestalt, hakikat
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manusia, prinsip-prinsip Gestalt, konsep kunci kepribadian, tujuan
konseling Gestalt, konselor Gestalt, konseli Gestalt, proses konseling serta
teknik konseling.
2. Buku panduan ini dikemas dalam bentuk buku dengan jenis huruf yang
digunakan Arial ukuran 16.
3. Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt ini
digunakan untuk membantu dan mempermudah guru bimbingan dan
konseling atau konselor dalam proses kegiatan konseling yang diadakan di
sekolah bersama peserta didik yang bermasalah.
G. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat teoritis
Sumbangan pemikiran mengenai buku panduan pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt ini dapat menambah wawasan akan teori
Gestalt. Selain itu buku buku panduan ini dapat menambah khasanah
kepustakaan di bidang bimbingan dan konseling.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai acuan atau pedoman bagi guru bimbingan dan konseling atau
konselor dalam melaksanakan konseling
b. Buku panduan ini dapat mempermudah guru bimbingan dan
konseling atau konselor dalam melaksanakan konseling dengan
pendekatan Gestalt.
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c. Memperkaya wawasan guru bimbingan dan konseling atau konselor
dalam proses pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian pengembangan buku panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt ini adalah sebagai berikut:
a. Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt
belum ditemui di lapangan.
b. Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt ini
baik digunakan sebagai acuan atau pedoman bagi guru bimbingan dan
konseling dalam proses konseling.
2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt yang dilakukan masih sangat sederhana dikarenakan keterbatasan
waktu, biaya, serta kemampuan peneliti namun hasilnya bisa dimanfaatkan
untuk guru bimbingan dan konseling.
I. Batasan Istilah
1. Pengembangan adalah suatu kegiatan atau penelitian yang dilakukan untuk
menghasilkan atau mengembangkan suatu produk. Pada penelitian ini
produk yang akan dihasilkan adalah buku panduan pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt yang memenuhi standar kelayakan.
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2. Konseling dengan pendekatan Gestalt adalah proses pemberian layanan
yang diberikan konselor kepada konseli agar konseli berani menghadapi
berbagai macam tantangan maupun kenyataan yang harus dihadapi. Tujuan
ini mengandung makna bahwa konseli harus dapat berubah dari
ketergantungan terhadap lingkungan atau orang lain sehingga menjadi
percaya diri. Di samping itu konseli juga dapat memperoleh kesadaran
pribadi dan memahami kenyataan atau realitas.
3. Buku panduan adalah buku yang menyajikan informasi dan memandu atau
memberikan tuntunan kepada pembaca untuk melakukan apa yang
disampaikan di dalam buku tersebut. Sebuah buku panduan dikatakan
berhasil apabila buku panduan yang disampaikan di dalam buku tersebut
dapat dipahami dan diterapkan dengan baik oleh pembacanya. Buku
panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt adalah buku
panduan yang menyajikan informasi dan memandu atau memberikan
tuntunan kepada pembaca yaitu guru bimbingan dan konseling untuk







John McLeod (2006: 5) mengemukakan bahwa konseling
mengindikasikan hubungan profesional antara konselor dengan konseli.
Hubungan ini biasanya bersifat individu ke individu, walaupun terkadang
melibatkan lebih dari satu orang. Konseling didesain menolong konseli
untuk memahami dan menjelaskan pandangan mereka terhadap kehidupan,
dan untuk membantu mencapai tujuan penentuan diri (self-determination)
mereka melalui pilihan yang telah diinformasikan dengan baik secara
bermakna bagi mereka, dan melalui pemecahan masalah emosional atau
karakter interpersonal.
Hubungan baik yang ditandai dengan pengaplikasian satu atau lebih
teori psikologi antara satu set keterampilan komunikasi yang dikenal,
dimodifikasi melalui pengalaman, intuisi, dan faktor interpersonal lainnya
terhadap perhatian, problem, atau inspirasi konseli yang paling pribadi.
Konseling dapat terjadi dalam jangka waktu pendek atau panjang,
mengambil tempat baik di setting organisasional maupun pribadi dan dapat
atau tidak dapat tumpang tindih dengan masalah kesehatan pribadi
seseorang baik yang bersifat praktis maupun medis.
Pengertian John sama halnya dengan pendapat Pepinsky and
Pepinsky (Dewa Ketut Sukardi, 1984: 14) yang menjelaskan bahwa :
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“Counseling is process involving an interaction between a counselor
and client in a private setting, with the purpose of helping the client change
his behavior so that he may obtain a satisfactory resolution of his needs.”
Pengertian dari kata konseling menurut Sugihartono (1982: 20)
adalah proses pemberian bantuan kepada si terbimbing (individu maupun
kelompok) di dalam memecahkan problem hidupnya dengan interview atau
wawancara secara berhadapan muka (face to face) dan dengan cara-cara
yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi, agar si terbimbing
dengan kemampuannya sendiri mampu memecahkan problem hidupnya
sehingga tercapai kebahagiaan hidupnya. Pendapat tersebut senada dengan
pendapat Bimo Walgito. Menurut Bimo Walgito ( Tim Dosen PPB FIP
UNY, 2000: 8) konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu
dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan
cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk
mencapai kesejahteraan hidupnya.
Shertzen & Stone (Achmad Juntika Nurihsan, 2009:10)
mengemukakan :
Counseling is an interaction process which facilities meaningful
understanding of self and environment and result in the estabilisment and or
clarification of goals and values of future behavior.
Berbeda dengan Shertzen & Stone, Brammer dan Shostrom
(Mohamad Surya 1988: 49) menjelaskan, konseling adalah suatu
perencanaan yang lebih rasional, pemecahan masalah, pembuatan
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kepentingan intensionalitas, pencegahan terhadapt munculnya masalah
penyesuaian diri dan memberi dukungan dalam menghadapi tekanan-
tekanan situasional dalam kehidupan sehari-hari bagi orang-orang normal.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dijelaskan oleh para ahli, dapat
disimpulkan pengertian dari konseling adalah proses bantuan yang
diberikan oleh konselor kepada konseli dengan memberikan pemahaman
dan memaksimalkan potensi dalam diri konseli agar konseli mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sendiri.
2. Tujuan Konseling
Ada tujuan tertentu dalam proses konseling baik itu tujuan yang
hendak dicapai dari pihak konselor maupun dari pihak konseli. Menurut
John McLeod (2006: 13) ada beberapa tujuan konseling yaitu:
a. Pemahaman
Menjadi lebih paham terhadap akar dan perkembangan kesulitan
emosional, mengarah kepada peningkatan kapasitas untuk lebih
memilih kontrol rasional dari perasaan dan tingkah laku.
b. Berhubungan dengan orang lain
Menjadi lebih mampu membentuk dan mempertahankan hubungan
yang bermakna dan memuaskan dengan orang lain misalnya dalam
keluarga atau di tempat kerja.
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c. Kesadaran diri
Menjadi lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan yang selama ini
ditahan atau ditolak, atau mengembangkan perasaan yang lebih akurat
berkenaan dengan bagaimana penerimaan orang lain terhadap diri.
d. Penerimaan diri
Menjadi lebih bersikap positif terhadap diri, yang ditandai oleh
kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu menjadi subyek
kritik diri dan penolakan.
e. Aktualisasi diri atau individuasi
Menjadi lebih menerima integrasi yang sebelumnya saling
bertentangan.
f. Pencerahan
Menjadi lebih mudah dalam pencapaian kondisi kesadaran spiritual
yang lebih tinggi dalam diri konseli.
g. Pemecahan masalah
Menjadi lebih mudah dalam menemukan pemecahan problem tertentu
yang tidak bisa dipecahkan oleh konseli seorang diri yang menuntut
kompetensi umum dalam pemecahan masalah.
h. Pendidikan psikologi
Menjadi mampu menangkap ide dan teknik untuk memahami dan
mengontrol tingkah laku konseli.
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i. Memiliki keterampilan sosial
Menjadi lebih menguasai keterampilan sosial dan interpersonal seperti
mempertahankan kontak mata, tidak menyela pembicaraan, asertif, atau
pengendalian kemarahan.
j. Perubahan kognitif
Menjadikan konseli untuk memodifikasi atau mengganti kepercayaan
yang tak rasional atau pola pemikiran yang tidak dapat diadaptasi, yang
dapat menjadi tingkah laku penghancuran diri.
k. Perubahan tingkah laku
Menjadikan konseli untuk memodifikasi atau mengganti pola tingkah
laku yang maladaptif atau merusak.
l. Perubahan sistem
Menjadi lebih kenal perubahan dengan cara beroperasinya sistem sosial
contoh keluarga.
m. Penguatan
Menjadi lebih mampu mengontrol kehidupan konseli berkenaan dengan
keterampilan, kesadaran, dan pengetahuan.
n. Restitusi
Menjadikan konseli untuk mampu membuat perubahan kecil terhadap
perilaku yang merusak.
o. Reproduksi (generativity) dan aksi sosial
Menjadi lebih menginspirasikan dalam diri seseorang hasrat dan
kapasitas untuk peduli terhadap orang lain, membagi pengetahuan, dan
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mengkontribusikan kebaikan bersama (collective good) melalui
kesepakatan politik dan kerja komunitas.
Berbeda dengan John, menurut Gibson, Mitchel, Basile (Robert L.Gibson
dan Marianne H.Mitchell, 2011: 87-89) ada beberapa tujuan konseling pada
umumnya yaitu:
a. Tujuan-tujuan pengembangan
Konseli dibantu untuk memenuhi atau meningkatkan potensinya dalam
proses petumbuhan dan perkembangan dirinya ( secara sosial, personal,
emosi, kognitif, kesejahteraan fisik dan lain-lain )
b. Tujuan-tujuan preventif
Konselor membantu konseli menghindari sejumlah hasil atau hal yang
tidak diinginkan.
c. Tujuan-tujuan peningkatan
Konseli yang memiliki banyak keterampilan dan kemampuan khusus
dapat mengenali dan atau berkembang lebih jauh lewat bantuan
konselor.
d. Tujuan-tujuan perbaikan
Konseli dibantu untuk mengatasi atau menangani perkembangan yang
tidak diinginkan.
e. Tujuan-tujuan penyelidikan
Tujuan ini untuk menguji opsi-opsi, pengetesan keahlian dan mencoba
aktivitas, lingkungan, hubungan dan lain-lain yang baru dan berbeda.
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f. Tujuan-tujuan penguatan
Penguatan digunakan ketika konseli memerlukan bantuan untuk
mengenali apa yang sedang mereka kerjakan, pikirkan dan atau rasa
sudah baik-baik saja.
g. Tujuan-tujuan kognitif
Membantu konseli dalam mencapai fondasi dasar pembelajaran dan
keahlian kognitif.
h. Tujuan-tujuan fisiologis
Membantu konseli dalam mencapai fondasi dasar pemahaman dan
kebiasaan untuk kesehatan baik.
i. Tujuan-tujuan psikologis
Membantu dalam pengembangan keterampilan interaksi sosial yang
baik, kontrol emosi dalam belajar, pengembangan konsep diri yang
positif, dan lain-lain.
Sedangkan menurut Hackney dan Cormier (Robert L.Gibson dan
Marianne H.Mitchell, 2011 : 239) mencatat:
“ Sebuah tujuan melayani tiga fungsi penting di dalam proses konseling.
Pertama, tujuan berfungsi memotivasi. Kedua, tujuan berfungsi edukasi
karena membantu konseli menguasai respon-respon baru. Ketiga, tujuan
berfungsi mengevaluasi karena konseli dibantu konselor memilih dan
mengevaluasi berbagai strategi konseling yang tepat dengan tujuan konseli
itu sendiri.”
Berdasarkan pemaparan beberapa ahli terkait tujuan proses
konseling, peneliti cenderung mengikuti tujuan yang dipaparkan oleh John
McLeod. Tujuan tersebut sudah mencakup aspek yang lebih luas, mulai
dari pemahaman sampai aksi sosial. Dalam proses konseling sudah
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seharusnya konselor memahami konseli. Selain itu konselor juga
mengarahkan konseli agar lebih menerima diri dan kesadaran pribadi
sehingga lebih mampu dalam aktualisasi diri. Dengan begitu, konseli dapat
terarah dalam pemecahan masalahnya sehingga tercapai perubahan kognitif
dalam hidupnya.
3. Jenis-jenis Konseling
Ada beberapa jenis konseling yang sering digunakan saat ini yaitu:
a. Berdasarkan jumlah konseli
1) Konseling perorangan
Layanan konseling perorangan yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik (konseli) mendapatkan
layanan langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru
pembimbing dalam rangka pembahasan dan penyelesaian
permasalahan pribadi yang dideritanya. Tujuan konseling perorangan
ini adalah agar peserta didik mendapatkan layanan langsung secara
tatap muka dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan
pengentasan permasalahannya. Fungsi utama bimbingan yang
didukung oleh layanan konseling perorangan ialah fungsi
pengentasan.
2) Konseling kelompok
Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik (konseli) memperoleh
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kesempatan untuk pembahasan dan penyelesaian permasalahan
yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Masalah yang
dibahas itu adalah masalah-masalah pribadi yang dialami oleh
masing-masing anggota kelompok. Tujuan konseling kelompok
adalah agar peserta didik memperoleh kesempatan untuk membahas
dan menyelesaikan masalah yang dialami melalui dinamika
kelompok. Layanan konseling kelompok merupakan layanan
konseling yang diselenggarakan dalam suasana kelompok. Fungsi
utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling kelompok
adalah fungsi pengentasan
b. Berdasarkan pendekatan
Ada berbagai pendekatan yang dapat digunakan ketika proses
konseling. Pendekatan itu tentu perlu disesuaikan dengan masalah yang
sedang dihadapi siswa karena masalah siswa tersebut dapat bervariasi.
Menurut Stephen Palmer (2011 : 14-27) ada beberapa jenis konseling
sesuai dengan pendekatan yang dipakai. Pendekatan-pendekatan
tersebut antara lain pendekatan psikoanalitik, pendekatan perilaku-
kognitif, pendekatan humanistik, dan pendekatan-pendekatan lain.
Pendekatan psikoanalitik terdiri dari Freudian, Jungian, Adlerian
dan Kleinan. Pendekatan perilaku-kognitif terdiri dari terapi perilaku,
terapi perilaku emotif rational (REBT), terapi kognitif, terapi realitas
dan terapi konstruk pribadi. Pendekatan humanistic terdiri dari
konseling yang berorientasi pribadi, terapi Gestalt, konseling
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eksistensial, analisis transaksional (AT), konseling psikosintesis dan
integrasi utama. Sedangkan pendekatan-pendekatan lain yang sering
digunakan adalah hypnosis, pemrograman neuro-linguistik, terapi
analitik kognitif, terapi berfokus solusi, konseling berfokus problem
dan integrative.
Berbeda dengan Stephen Palmer, menurut Gerald Corey (2005: 54)
beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam konseling adalah
Psychoanalytic Therapy, Adlerian Therapy, Existential Theraphy,
Person-centered Therapy dan Gestalt Therapy. Selain itu beberapa
pendekatan yang sering digunakan adalah Behavior Therapy, Cognitive
Behavior Therapy, Reality Therapy, Feminist Therapy, Postmodern
Approaches dan Family Systems Therapy. Pendapat berbeda mengenai
pendekatan yang digunakan dalam konseling diungkapkan oleh Sofyan
S.Willis (2004: 14) yaitu pendekatan psikoanalisis, terapi terpusat pada
konseli, terapi Gestalt, terapi Behavioral, Logo Therapy Frankl dan
RET.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan
ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam konseling yaitu
pendekatan psikoanalisis, person-centered therapy, terapi Gestalt, terapi
Behavioral, Rational Emotif Therapy dan Reality Therapy.
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B. Konseling dengan Pendekatan Gestalt
1. Pengertian Konseling dengan Pendekatan Gestalt
Menurut pendapat Federick Perls (Gerald Corey, 2010 : 118) terapi
Gestalt adalah bentuk terapi eksistensial yang berpijak pada premis bahwa
individu-individu harus menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima
tanggungjawab pribadi jika mereka berharap mencapai kematangan. Karena
bekerja terutama di atas prinsip kesadaran, terapi Gestalt berfokus pada apa
dan bagaimananya tingkah laku dan pengalaman di sini dan sekarang
dengan memadukan (mengintegrasikan) bagian-bagian kepribadian yang
terpecah dan tak diketahui.
Fokus utama konseling Gestalt adalah terletak pada bagaimana
keadaan konseli sekarang serta hambatan-hambatan apa yang muncul
dalam kesadarannya. Oleh karena itu tugas konselor adalah mendorong
konseli untuk dapat melihat kenyataan yang ada pada dirinya serta mau
mencoba menghadapinya. Dalam hal ini perlu diarahkan agar konseli mau
belajar menggunakan perasaannya secara penuh. Untuk itu konseli bisa
diajak untuk memilih dua alternatif, ia akan menolak kenyataan yang ada
pada dirinya atau membuka diri untuk melihat apa yang sebenarnya terjadi
pada dirinya sekarang.
Konseling Gestalt ini untuk membantu individu yang mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan diri dalam kehidupannya dan
lingkungannya , sedang individu tersebut memiliki gangguan psikologis
dan potensi yang dimiliki itu tidak dapat berkembang secara wajar. Teori
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ini merupakan pendekatan dalam layanan konseling yang memandang
manusia sebagai keseluruhan, bukan merupakan jumlah dari bagian-bagian
kepribadian. Inti dari konseling ini adalah penyadaran individu yaitu
penyadaran ini menunjuk kepada suatu jenis pengalaman saat ini dan
berkembang karena hubungan individu dengan lingkungannya. Penyadaran
ini mencakup pikiran dan perasaan berdasarkan persepsi individu pada saat
sekarang terhadap situasi sekarang (Sayekti Pujosuwarno, 1993: 71).
Pendapat tentang konseling dengan pendekatan Gestalt juga
diungkapkan oleh Rosjidan (1988: 111) yang menyatakan bahwa terapi
Gestalt adalah suatu bentuk terapi eksistensial-fenomenologi yang
berfokus kepada usaha untuk membawa pengalaman langsung sekarang ke
dalam kesadaran yang meningkat dan yang lebih besar kejelasannya. Terapi
Gestalt bertujuan gai konseli untuk menjadi sadar apa yang mereka
kerjakan, bagaimana mereka mengerjakannya dan pada waktu bersamaan
mereka belajar untuk menerima dan menghargai mereka sendiri.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa konseling dengan pendekatan Gestalt adalah bentuk terapi
eksistensial yang berpijak pada premis bahwa individu-individu harus
menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima tanggungjawab pribadi
jika mereka berharap mencapai kematangan. Teori ini merupakan
pendekatan dalam layanan konseling yang memandang manusia sebagai
keseluruhan, bukan merupakan jumlah dari bagian-bagian kepribadian.
Fokus utama konseling gestalt adalah terletak pada bagaimana keadaan
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konseli sekarang serta hambatan-hambatan apa yang muncul dalam
kesadarannya. Oleh karena itu tugas konselor adalah mendorong konseli
untuk dapat melihat kenyataan yang ada pada dirinya serta mau mencoba
menghadapinya.
2. Biografi Tokoh
Triantoro Safaria (2005 : 1) menyebutkan bahwa terapi dan
konseling Gestalt tidak bisa lepas dari nama pendirinya yaitu Fritz Perls
(1893-1970). Federick S. (Fristz) Perls dipandang sebagai peribadi yang
penuh semangat, kharismatik, mempunyai antusiasme menggugah bagi
orang-orang yang mendengarkannya. Kisah perjalanannya dimulai sebagai
seorang psikiater pada saat berusia 43 tahun yang memiliki dan menguasai
pendidikan psikoanalisis. Pada awal hidupnya sebagai pengungsi Jerman di
Belanda, dia hidup sangat kekurangan. Kemudian keadaan ini berubah
setelah dia pindah ke Afrika Selatan. Praktik Perls sangat berhasil dan dia
memperoleh kehidupan penuh limpahan materi dan kemudahan, karena dia
merupakan satu-satunya ahli psikoanalisa di sana.
Pada tahun 1939, Perls mempersiapkan segala idenya dengan penuh
antusias, karena akan dipresentasikannya kepada pendiri psikoanalisa
Sigmun Freud pada pertemuan tahunan di Cekoslovakia. Dengan semangat
yang tinggi dan tentu saja harapan yang besar, Perls meyakinkan dirinya
bahwa ide-idenya merupakan sumbangan dan perbaikan terhadap
psikoanalisa, sehingga tentu saja Freud akan senang hal itu.
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Namun usaha itu berubah menjadi suatu malapetaka yang
memalukan Perls. Makalahnya tidak diterima dengan antusias dan ide-
idenya tidak diterima dengan baik oleh kelompok ortodoks. Bahkan ketika
Perls bertemu dengan Freud sendiri dan mengutarakan perjuangannya
untuk datang ke Afrika hanya sekedar untuk hadir pada pertemuan tahunan
tersebut, Freud hanya menjawab sinis dan dingin.
Peristiwa inilah yang telah merubah seluruh orientasi hidupnya,
pandangan-pandangannya, dan penilaiannya terhadap kehidupan.
Kemarahannya membawa pada pencerahan bahwa dia harus mengambil
seluruh tanggungjawab terhadap kehidupannya sendiri. Perls
mengembangkan konsep-konsepnya dan mempraktekkannya dengan
sungguh-sungguh sehingga pada akhirnya mampu menginspirasikan
beratus-ratus orang pengikut dan membentuk Terapi Gestalt yang mapan.
Menurut Perls praktik terapi Gestalt dapat dijelaskan melalui empat
karakteristiknya yaitu :
a. Fokus pada pengalaman yang muncul di sini dan kini ( melalui
kesadaran, fenomenologi, dan prinsip perubahan paradoks).
b. Menciptakan dan memberikan sebuah hubungan yang dialogis.
c. Perspektif teori medan dan pendekatan holistis.
d. Kreativitas, sikap eksperimental untuk kehidupan dan proses terapi.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tokoh
dalam pendekatan Gestalt adalah Frederick S. (Fritz) Perls (1893-1970).
Berbagai peristiwa dalam hidupnya mengubah seluruh orientasi hidupnya.
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pandangan-pandangannya, dan penilaian terhadap kehidupan. Lalu Perls
mengembangkan konsep-konsepnya dan membentuk terapi Gestalt.
3. Hakekat Manusia Konseling Gestalt
Menurut Gerald Corey (2010: 70) hakekat manusia yang ada dalam
pendekatan Gestalt adalah:
a. Terapi Gestalt adalah eksistensial-fenomenologikal yang berpijak
pada premis bahwa individu harus faham dalam konteks hubungan
dengan lingkungan.
b. Terapi ini memberikan perhatian khusus untuk eksistensi seperti
pengalaman individu-individu dan menegaskan kapasitas manusia
untuk tumbuh dan sembuh melalui hubungan interpersonal.
c. Para konselor yang menggunakan pendekatan Gestalt dalam
konseling, menilai kehadiran dengan lengkap selama pertemuan
terapeutik dan terjadi kontak antara konselor dengan konseli.
Parsons (Sayekti Pujosuwarno. 1993 : 72) mengemukakan beberapa
asumsi pokok tentang manusia yang dipergunakan sebagai dasar dalam
terapi Gestalt yaitu:
a. Manusia merupakan keseluruhan yang terdiri dari badan, emosi,
pikiran, sensasi dan persepsi yang semuanya mempunyai fungsi dan
saling berhubungan.
b. Manusia adalah bagian dari lingkungannya dan tidak dapat dipelajari
dan dipahami di luar dari itu.
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c. Manusia adalah proactive dari pada reactive. Dia menentukan
repsonnya terhadap stimulus yang dari lingkungannya.
d. Manusia mempunyai kemampuan untuk menjadi sadar akan
sensasinya, pikirannya, emosinya dan persepsi-persepsinya.
e. Manusia melalui kesadaran diri mampu untuk memilih dan
bertanggungjawab terhadap tindakan perilakunya.
f. Manusia mempunyai perlengkapan dan sumber-sumber untuk
kehidupannya secara efektif dan untuk mengembangkan diri melalui
kemampuan yang dimilikinya sendiri.
g. Manusia hanya dapat mengalami sendiri dalam masa sekarang. Masa
lalu dan masa yang akan datang hanya dapat dialami dengan melalui
mengingat-ingat.
Rickey L.George dan Therese Stridde Cristiani (1981: 72)
mengemukakan beberapa pandangan terhadap manusia antara lain:
a. A person is a composite whole made up of interrelated parts. None of
these parts, body emotions, thoughts, sensations, dan perceptions can
be understood outside the context of the whole person.
b. A person is also part of his own environment and cannot be
understood a[art from it.
c. A person chooses how to respond to external and internal stimuli, is
an actor on his world, not a reactor.
d. A person has the potential to be fully aware of all sensations,
thoughts, emotions, dan perceptions.
e. A person is capable of making choices because of this awareness.
f. People have the capacity to govern their own lives effectively.
g. People cannot experience the past and the future, they can only
experience themselves in the present.
h. People are neither basically good nor bad.
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Berbeda dengan Parsons, Rosjidan (1988: 117) mengemukakan
beberapa pandangan kodrat manusia. Pandangan itu antara lain:
a. Saling ketergantungan Ekologi: Organisme/medan lingkungan.
Individu terdiferensiasikan oleh organism/medan lingkungan. Setiap
proses manusia mencakup dua hal yakni internal dan antar pribadi.
Untuk membuat kontak yang baik dengan dunia seorang, sangat
diperlukan keberanian mengambil resiko menjangkau keluar dan
menemukan batasnya sendiri.
b. Metabolisme mental.
Organisme melakukan siklus metabolisme pengeluaran energi yang
tetap dengan dunia luar berdasarkan atas suatu rasa kebutuhan internal
dan preferensi dan rasa makanan yang dapat tersedia eksternal.
c. Pengaturan batas.
Batas antara diri dan lingkungan harus dapat berubah-ubah untuk
memungkinkan pertukaran-pertukaran sedemikian rupa hingga cukup
kuat untuk menjamin otonomi organism. Lingkungan yang dapat
memberikan pengaruh buruk dihindari.
Dari pendapat-pendapat diatas maka peneliti lebih mengikuti pendapat
Parsons tentang hakekat manusia yang ada dalam pendekatan Gestalt.
Pendapat ini mempunyai cakupan yang lebih luas mengenai pandangan
terhadap manusia. Teori ini memandang manusia merupakan keseluruhan
yang terdiri dari badan, emosi, pikiran, sensasi dan persepsi yang
semuanya mempunyai fungsi dan saling berhubungan. Selain itu manusia
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selalu berada dalam konteks hubungan dengan lingkungan dan memiliki
kesadaran pribadi dalam memilih. Manusia hanya dapat mengalami sendiri
di sini dalam masa sekarang karena masa lalu telah pergi dan masa yang
akan datang belum terjadi.
4. Konsep Kunci Teori Gestalt
a. Pandangan Tentang Sifat Manusia
Gambaran Perls tentang sifat manusia dan agenda-agenda terhadap
kepercayaan diri dan sebuah reintegrasi petunjuk untuk teknik dan
bentuk konfrontasi temtang memimpin terapi. Pada konseling dengan
pendekatan Gestalt seorang konselor tidak memiliki agenda, tidak
berhasrat untuk mendapatkan apapun dan mengerti bahwa yang
terpenting kealamiahan hubungan individu dengan lingkungan adalah
saling ketergantungan. Pandangan Gestalt tentang sifat manusia adalah
berakar pada eksistensial filosofi, fenomenologi dan teori Freud. Terapi
diarahkan bukan pada analisis, melainkan pada kesadaran dan
hubungan langsung dengan lingkungan. Asumsi dasar terapi Gestalt
bahwa individu memiliki kapasitas untuk “mengatur diri” di dalam
lingkungannya jika mereka sadar sepenuhnya atas apa yang sedang
terjadi pada dirinya dan di sekitarnya. Beisser melihat aturan terapi
sebagai bantuan konseli untuk menambah kesadaran.
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b. Prinsip dalam Teori Terapi Gestalt
1) Holism
Holism adalah salah satu prinsip dasar dalam terapi Gestalt. Semua
alam terlihat seperti suatu keseluruhan yang menyatu dan
keseluruhan itu berbeda dengan jumlah bagian itu.
2) Teori Field
Terapi Gestalt di dasari atas Field teori yang mana mempunyai
prinsip bahwa organisme harus terlihat dalam suatu lingkungan atau
dalam suatu konteks.
3) Proses pembentukan Figur
Proses pembentukan figur mendeskripsikan bagaimana individu
mengatur lingkungan dari waktu ke waktu.
4) Organismic self-regulation
Proses pembentukan figur terjalin dengan prinsip “organismic self-
regulation” yaitu suatu proses yang mana menyeimbangkan
“diturbed” oleh timbulnya kebutuhan sebuah sensasi atau perhatian.
c. Saat sekarang (here and now)
Saat ini (now) adalah hadir (ada), merupakan fenomena, merupakan
apa yang disadari, merupakan saat-saat mengingat dan mengharapkan
sesuatu. Tidak mungkin untuk hidup di sini saat ini, juga tidak ada
sesuatu kecuali di sini dan saat ini. Yang ada di sini pada saat ini sering
merupakan “unfinished situation” (Mohamad Surya, 1988: 245).
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Perls mengatakan bahwa “kekuatan ada pada masa kini” (“power is
in the present”). Pendekatan ini mengutamakan masa sekarang, segala
sesuatu tidak ada kecuali yang ada pada masa sekarang (the now),
karena masa lalu telah berlalu dan masa depan belum sampai, hanya
masa sekarang yang penting. Hal ini karena dalam pendekatan Gestalt
mengapresiasi pengalaman pada masa kini (Gerald Corey, 1986: 122).
Dalam terapi Gestalt “sekarang” menunjuk kepada saat ini. Dalam
jam, bila konseli menunjuk kepada hidup mereka di luar jam, atau lebih
awal dalam jam itu, yakni bukan sekarang. Dalam terapi ini konselor
lebih berorientasi kepada waktu sekarang dari pada dalam psikoterapi
lain. Pengalaman-pengalaman beberapa menit lalu, beberapa hari,
beberapa tahun, beberapa dekade yang lalu yang punya kaitan makna
penting dengan sekarang maka akan dibicarakan (Rosjidan, 1988:135)
Dari pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
peristiwa-peristiwa terdahulu dapat menjadi objek kesadaran sekarang,
tetapi proses kesadaran (mengingat) adalah sekarang. Dalam terapi
Gestalt lebih berorientasi pada waktu sekarang. Pengalaman-
pengalaman beberapa menit yang lalu, beberapa hari, beberapa tahun,
beberapa decade yang lalu yang memiliki kaitan penting dengan
sekarang maka akan dibicarakan. Konselor meminta konseli agar
membawa masa lalunya itu ke saat sekarang dengan menjalaninya
kembali seakan-akan masa lampau itu hadir pada saat sekarang.
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d. Konfrontasi
Rosjidan (1988: 34) berpendapat bahwa konfrontasi merupakan
suatu undangan kepada konseli untuk menjadi sadar tentang diskrepensi
atau kesenjangan antara pernyataan-pernyataan lisan dan bukan lisan,
antara perasaan dan tindakan-tindakan, atau antara pikiran dan
perasaan.
Konfrontasi merupakan suatu respon verbal yang digunakan oleh
konselor untuk menyatakan adanya diskrepansi atau kesenjangan
antara perasaan, pikiran, dan perilaku konseli seperti yang tampak pada
pesan-pesan yang dinyatakannya. Konfrontasi menunjukkan pada
teknik verbal konselor dalam menangani kesenjangan dalam
pikiran,keputusan, tingkah laku, perbuatan untuk membantu konseli
menyadari apa yang diekspresikannya pada suatu ketika, dan respon ini
awalnya berasal dari teori gestalt (Mukorobin :2013).
Pendapat lain mengenai konfrontasi juga diungkapkan Mochamad
Nursalim (Tio Yoga Sugama: 2013) yaitu konfrontasi mempunyai
maksud untuk mengenal secara jujur dan langsung serta untuk
menunjukkan pada konseli apa yang sedang terjadi atau apa yang
diperkirakan sedang terjadi. Pengaruhnya adalah tantangan,
pengungkapan, atau ancaman. Akibat emosional biasanya konseli
merasa cemas apabila konselor memberikan suatu balikan. Kadang-
kadang konseli merasa senang karena konselor memberikan pendapat -
pendapatnya secara jujur dengan penuh perhatian. Dengan kata lain,
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keterampilan konfrontasi mempunyai resiko yang kemungkinan
disebabkan oleh “keengganan” dari pihak konseli atau seabaliknya,
keterbukaan dalam komunikasi. Konfrontasi suatu metode
“menceritakan sesuatu seperti apa adanya” yang mungkin menyebabkan
kecemasan, tergantung pada waktu kesiapan konseli untuk di
konfrontasikan dengan umpan balik secara jujur.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa konfrontasi merupakan respon konselor untuk mengemukakan
kembali dua pesan atau lebih yang saling bertentangan antara verbal
dan non verbal yang disampaikan konseli, respon tersebut berupa
pertanyaan yang tidak menimbulkan kemarahan dan sikap bertahan
konseli, seperti ungkapan perasaan bahagia konseli tetapi di ungkapkan
atau di utarakan dengan sikap menunduk dan nada bicara yang rendah.
e. Urusan yang Tak Terselesaikan
Salah satu konsep utama terapi Perls adalah “unfinished business”
atau urusan yang tak terselesaikan. Yang mencakup urusan tak
terselesaikan adalah emosi-emosi, peristiwa-peristiwa, ingatan-ingatan,
yang terlambat dinyatakan oleh individu yang bersangkutan. Hal ini
membuat hubungan individu dengan lingkungan dapat terganggu
(Mohamad Surya, 1988: 245).
Pendapat lain juga diungkapkan Rosjidan (1988: 34) mengenai
urusan belum terselesaikan. Perasaaan-perasaan tidak dinyatakan
(seperti perasaan dosa, marah, benci, kesedihan) yang berasal dari masa
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kanak-kanak yang sekarang mengganggu kepada berfungsinya
psikologis yang efektif. Puing-puing emosional yang tidak dibutuhkan
yang mengkusutkan kesadaran yang berpusat sekarang.
Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
urusan yang tak selesai yakni mencakup perasaan-perasaan yang tidak
terungkapkan seperti dendam, kemarahan, kebencian, sakit hati,
kecemasan, rasa berdosa, rasa diabaikan, dan sebagainya. Urusan yang
tak selesai itu akan bertahan sampai ia menghadapi dan menangani
perasaan-perasaan yang tak terungkap itu.
f. Hubungan dan kekuatan untuk Hubungan
Dalam terapi Gestalt merubah hubungan sangat penting dan terjadi
suatu pertumbuhan. Miriam Polster mengklaim bahwa hubungan adalah
tumbuh seumur hidup. Terapi Gestalt juga memfokuskan pada kekuatan
hubungan.
g. Energi dan Blocks pada Energi
Blok energi adalah bentuk lain dari kekuatan. Zinker berpendapat
bahwa terapi Gestalt mengutamakan keterkaitan pada gangguan antara
sensai dan kesadaran, gangguan antara pengarahan pada energi dan
tindakan. Zinker percaya terapi yang terbaik meliputi hubungan yang
dinamik yang membangkitkan konseli tanpa menghilangkan energi
yang dimiliki konselor. Dia mempertahankan bahwa ini adalah
pekerjaan terapi untuk membantu konseli bagaimana cara membloking
energi ke dalam adaptasi tingkah laku ( Gerald Corey, 2005: 45).
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5. Tujuan Konseling Gestalt
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai ketika proses konseling,
baik tujuan dari pihak konseli maupun dari pihak konselor. Laura Perls
(Rosjidan: 1988) menyatakan tujuan terapi Gestalt. Tujuannya adalah
kontinum kesadaran, pembentukan Gestalt yang berlangsung dengan
bebas dimana apa yang menjadi perhatian dan kepentingan yang terbesar
pada individu. Kesadaran merupakan suatu bentuk pengalaman yang dapat
didefinisikan secara longgar dalam kaitannya dengan ekstensinya sendiri,
dengan apa adanya.
Pendapat tersebut sendara dengan pendapat Stephen Palmer (2011:
152) yang mengemukakan tujuan terapi Gestalt adalah menumbuhkan
kesadaran dan metodologi primernya dalam hal kesadaran. Kesadaran
tentang bagaimana seseorang berada di dunia yang membebaskan individu
membuat pilihan. Hal ini juga mensyaratkan bahwa individu harus
bertanggungjawab atas tingkah lakunya di dunia ini yang biasanya
menjadi proses yang menyenangkan maupun menyakitkan.
Penjelasan lebih lanjut diungkapkan oleh Gerald Corey (2010: 124)
yang menyatakan sasaran utama terapi Gestalt adalah pencapaian
kesadaran. Kesadaran yang dimaksud disini adalah kesadaran dengan
dirinya sendiri. Dengan kesadaran, konseli memiliki kesanggupan untuk
menghadapi dan menerima bagian-bagian keberadaan yang diingkarinya
serta untuk berhubungan dengan pengalaman-pengalaman subjektif dan
kenyataan. Konseli bisa menjadi suatu kesatuan dan menyeluruh. Apabila
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konseli menjadi sadar, maka urusannya yang tidak selesai (unfinished
bussines) bisa ditangani dalam konseling.
Berbeda halnya dengan Sayeti Pujosuwarno (1993: 74) yang
berpendapat bahwa tujuan konseling Gestalt adalah sebagai usaha
membantu konseli dalam mengintegrasikan diri dalam lingkungannya dan
membantu konseli menjadi masak dan bergerak kearah aktualisasi diri.
Dalam hal ini konselor membantu konseli untuk mengukur kekuatan dan
kemampuan dirinya. Konseling Gestlat bertujuan untuk menyatukan
aspek-aspek kepribadian individu untuk menjadi suatu kebulatan yaitu
prbadi yang utuh dan integral.
Menurut Akhmad Sudrajad (2011: 52) tujuan utama konseling
Gestalt adalah membantu konseli agar berani mengahadapi berbagai
macam tantangan maupun kenyataan yang harus dihadapi. Tujuan ini
mengandung makna bahwa konseli harus dapat berubah dari
ketergantungan terhadap lingkungan/orang lain menjadi percaya pada diri,
dapat berbuat lebih banyak untuk meningkatkan kebermaknaan hidupnya.
Individu yang bermasalah pada umumnya belum memanfaatkan
potensinya secara penuh, melainkan baru memanfaatkan sebagian dari
potensinya yang dimilikinya. Melalui konseling, konselor membantu
konseli agar potensi yang baru dimanfaatkan sebagian ini dimanfaatkan
dan dikembangkan secara optimal.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka peneliti lebih
memilih untuk mengikuti pendapat Gerald Corey dalam tujuan konseling
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Gestalt. Pendapat tersebut memuat tentang tujuan konseling agar konseli
memperoleh kesadaran pribadi, memahami kenyataan atau realitas, serta
mendapatkan insight secara penuh. Peningkatkan kesadaran ini bertujuan
agar konseli dapat bertingkah laku menurut prinsip-prinsip Gestalt, semua
situasi bermasalah (unfisihed bussines) yang muncul dan selalu akan
muncul dapat diatasi dengan baik.
6. Teknik-Teknik Terapi Gestalt
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam konseling dengan
pendekatan Gestalt. Menurut pendapat Levitsky dan Perls (Gerald Corey,
2010: 132) ada beberapa teknik dalam terapi Getalt, antara lain:
a. Permainan-permainan dialog
b. Membuat lingkaran
c. “saya memikul tanggung jawab”





i. Tetap dengan perasaan
j. Pendekatan Gestalt terhadap kerja mimpi
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Pendapat berbeda diungkapkan oleh Sayekti Pujosuwarno (1993: 75-
77) yang menjelaskan beberapa teknik yang digunakan dalam memberikan
konseling Gestalt antara lain:
a. Directed awareness
Konselor memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana, langsung,
dan memusatkan kesadaran pada konseli sehingga kesadaran konseli
akan meningkat.
b. Games of dialogue
Adanya permainan dialog antara konselor dengan konseli. Dialog ini
bertujuan untuk membuat konselor dan konseli sadar secara penuh dan
digunakan pada saat terjadi penyimpangan-penyimpangan pada diri
konseli.
c. Playing the projection
Teknik ini digunakan ketika konseli mengeluh dan menyalahkan
dengan tidak menyadari bagaimana mereka menunjukkan sikap
mereka kepada orang lain secara baik.
d. Reveral techniques
Konselor meminta konseli untuk melakukan tindakan-tindakan yang
tidak pernah dilakukannya yaitu kebalikan dari tindakan yang biasa
mereka lakukan. Teknik ini digunakan untuk menyadarkan konseli
akan sesuatu yang ada di dalam dirinya yang tidak pernah dia sadari.
Selain itu teknik ini juga membantu konseli untuk menerima tindakan-
tindakan yang selama ini ditolaknya.
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e. Assuming responsibility
Konseli menambahkan potongan kalimat “saya bertanggungjawab atas
hal itu” yang diucapkan pada setiap akhir pernyataan yang dibuatnya.
Teknik ini digunakan untuk menekankan bahwa konseli harus
bertanggungjawab atas apa yang dia ucapkan dan apa yang dia
rasakan.
f. Staying with a feeling
Teknik ini digunakan konselor untuk menangani konseli yang sedang
mengalami perasaan tidak senang. Konselor meminta konseli untuk
meneruskan perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan itu bahkan
melebih-lebihkannya. Menghadapi, mengalami,dan mempertahankan
perasaan itu memaksa konseli untuk menerima pengalaman-
pengalaman emosionalnya sebagai bagian dari dirinya.
g. May I feed you a sentence
Dalam teknik ini konselor memberikan pernyataan-pernyataan untuk
diucapkan oleh konseli. Konseli diminta untuk mengucapkan kalimat
itu dengan cara mengulangnya hingga konseli mampu menyadari
perasaaan atau sikap yang selama ini diterapkannya. Ucapan ini dapat
menggambarkan sikap atau perasaan yang tidak disadari konseli.
Pendapat berbeda diungkapkan Rosjidan (1988: 140) mengenai teknik-
teknik yang dapat digunakan dalam konseling Gestalt. Teknik-teknik
tersebut antara lain:
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a. The dialogue experiment
Konselor memberikan perhatian yang penuh pada perpecahan dalam
fungsi kepribadian. Suatu pembagian pokok adalah antara “top dog”
dan “underdog”. Konflik antara kedua kutub yang berlawanan dalam
kepribadian adalah berakarkan dalam mekanisme introyeksi yang
memasukkan aspek-aspek orang lain ke dalam system ego seseorang.
Teknik kursi kosong merupakan satu cara untuk membuat konseli
mengeksternalisasi introyeksi.
b. Making the rounds
Teknik ini digunakan dengan cara meminta seseorang dalam suatu
kelompok untuk mendatangi anggota-anggota kelompok yang lain
dalam kelompok itu dan berbicara atau melakukan sesuatu terhadapt
setiap anggota kelompok.
c. Bermain proyeksi
Dalam permainan proyeksi itu konselor meminta orang untuk
“mencoba ukuran” pernyataan-pernyataan tertentu yang dia buat bagi
orang-orang lain dalam kelompok.
d. Reversal technique
Konselor meminta kepada seseorang yang menuntut untuk menderita
karena hambatan-hambatan berat dan ketakutan yang berlebihan
untuk memainkan peranan seorang yang suka menunjukkan
kecapakan-kecakapannya dalam kelompok.
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e. The rehearsal experiment
Konseli berlatih dalam fantasi untuk peranan yang dipikir itu yang
diharapkan untuk memainkan dalam masyarakat.
f. The exaggeration experiment
Konseli diminta untuk melebih-lebihkan gerakan atau isyarat gerakan
berulang-ulang yang biasanya dapat mengintensifkan perasaan yang
melekat pada tingkah laku itu dan membuat makna batin lebih jelas.
g. Staying with the feeling
Konselor meminta konseli untuk tetap tinggal dengan perasaan yang
dialaminya pada waktu sekarang dan mendorong mereka untuk
mengalami lebih dalam perasaan dan tingkah laku yang mereka ingin
hindari.
Pendapat mengenai teknik yang dapat digunakan dalam pendekatan
Gestalt juga diungkapkan oleh Allen E.Ivery dan Lynn Sinnek-Downing
(1980: 280) antara lain:
a. Here and now experiencing
Most techniques of Gestalt therapy are centered on helping the client
experience the world now rather than ini the past or future. What is
done is done, and what will be will be.
b. Directives
Gestalt therapists are constantly telling their clients what to do.
c. Language changes
Gestalt clients are encouraged to change questions to statements, in
the belief that most questionts are simply statement about oneself
wich are hidden.
d. The empty chair technique
When a client express a conflict with another person, the client is
directed to talk to that other person who is imagined to be sitting in
an empty chair beside or across from the client.
e. Talking to parts of oneself
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These two sides of an issue or conflicting parts within the person are
drawn out (sometimes details are sought for clarity, other times the
counselor moves immediately yo the exercise).
f. Top dog and under dog
Gestalt therapists constantly search for authoritarian and demanding
“top dog”, wich is full of “should’s” and “ought’s”.
g. Staying with the feeling
The Gestalt therapist will often move immediately to give attention to
the feeling and meaning of non verbal movement.
h. Dreamwork
Gestalt does not use dreams to understand past conflicts but as
metaphors to understand present-day, here and now living.
Berdasarkan beberapa teknik yang dikemukakan diatas maka dapat
disimpulkan beberapa teknik yang dapat digunakan dalam konsleing
dengan pendekatan Gestalt. Teknik-teknik tersebut antara lain permainan
dialog dengan kursi kosong, bermain proyeksi, tetap dengan perasaan,
menghidupkan dan mengalami kembali masalah yang tak terselesaikan.
serta analisis mimpi (mimpi sebagai bagian hidup, bukan sebagai
gambaran nyata). Teknik tersebut digunakan dengan menyesuaikan
keadaan konseli.
7. Konselor Gestalt
Konselor adalah seorang yang memiliki keahlian dalam bidang
pelayanan konseling dan dia adalah tenaga professional. Menurut Perls
(Gerald Corey,2010: 128) pada pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt, konselor membiarkan konseli menemukan sendiri potensi-
potensinya yang hilang. Selain itu konselor menyajikan situasi yang
menunjang pertumbuhan dengan jalan mengonfrontasikan konseli kepada
titik tempat dia menghadapi suatu putusan apakah akan atau tidak akan
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mengembangkan potensi-potensinya. Konselor juga memberikan perhatian
pada bahasa tubuh konselinya. Isyarat-isyarat nonverbal dari konseli
menghasilkan informasi yang kaya bagi konselor sebab isyarat-isyarat itu
sering mengkhianati perasaan-perasaan konseli yang konseli sendiri tidak
menyadarinya. Konselor juga bertugas untuk mengarahkan konseli agar
konseli memperoleh kesadaran dari satu peristiwa ke peristiwa lain.
Mendorong konseli untuk memiliki tanggungjawab atas dukungan pribadi
bukan atas dukungan orang lain.
Menurut Sayekti Pujosuwarno (1993:75) seorang konselor
diharapkan memiliki dan memahami berbagai teknik dalam membantu,
namun dalam pemberian terapi penekanannya pada proses hubungan
antara konselor dengan konseli. Selain itu dalam konseling dengan
pendekatan Gestalt ini konselor membantu konseli untuk memahami apa
yang ada/terjadi sekarang ini dan bagaimana berbuat sekarang ini.
Konselor bukan hanya menganalisis saja tetapi lebih ditekankan untuk
mengintegrasikan perhatian dan kesadaran konseli. yang dimaksud
perhatian disini adalah mendengarkan apa yang dharapkan atau yang tidak
disenangi sedangkan yang dimaksud kesadaran adalah apa yang sedang
dialami menyentuh pribadinya. Konselor juga menghidupkan kembali
mimpi tetapi bukan menganalisis mimpi melainkan konseli diminta
berbuat seperti apa yang diimpikannya.
Triantoro Safaria (2005:10) menyebutkan bahwa konselor yang
kompeten adalah konselor yang memahami batas dari kemampuannya.
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Bagi konselor sangat penting untuk memahami batasan dari kemampuan,
keahlian dan pengalamannya sehingga konselor mampu memutuskan
konseli mana yang lebih cocok untuk mendapatkan terapi Gestalt.
Konselor juga disarankan untuk tidak menangano konseli yang
mempunyai permasalahan dan pengalaman yang sama dengan dirinya.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa konselor yang akan melaksanakan konseling dengan pendekatan
Gestalt harus memahami berbagai teknik dalam membantu. Konselor juga
harus mampu memutuskan konseli mana yang lebih cocok untuk
mendapatkan terapi Gestalt. Tugas konselor dalam konseling dengan
pendekatan Gestalt adalah membiarkan konseli menemukan sendiri
potensi-potensinya yang hilang. Selain itu konselor menyajikan situasi
yang menunjang pertumbuhan dengan jalan mengonfrontasikan konseli
kepada titik tempat dia menghadapi suatu putusan apakah akan atau tidak
akan mengembangkan potensi-potensinya. Konselor juga memberikan
perhatian pada bahasa tubuh konselinya. Konselor juga bertugas untuk
mengarahkan konseli agar konseli memperoleh kesadaran dari satu
peristiwa ke peristiwa lain. Mendorong konseli untuk memiliki
tanggungjawab atas dukungan pribadi bukan atas dukungan orang lain.
8. Konseli Gestalt
Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan
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dari pihak lain untuk memecahkannya. Menurut Gerald Corey (2010: 121)
dalam konseling dengan pendekatan Gestalt ini konseli memiliki urusan
yang tak selesai yakni mencakup perasaan-perasaan yang tidak
terungkapkan seperti dendam, kemarahan, kebencian, sakit hati,
kecemasan, kedudukan, rasa berdosa, rasa diabaikan, dan sebagainya.
Meskipun tidak bisa diungkapkan,perasaan-perasaan itu diasosiasikan
dengan ingatan-ingatan dan fantasi-fantasi tertentu. Karena tidak
terungkapkan di dalam kesadaran, perasaan-perasaan itu tetap tinggal pada
latar belakang dan dibawa kepada kehidupan sekarang dengan cara-cara
yang menghambat hubungan yang efektif dengan dirinya sendiri dan orang
lain. Urusan yang tak selesai itu akan bertahan sampai ia menghadapi dan
menangani perasaan-perasaan yang tak terungkapkan itu.
Triantoro Safaria (2005: 10) menyebutkan bahwa beberapa
literatur menegaskan karakteristik konseli yang tidak cocok untuk
ditangani dengan terapi Gestalt seperti konseli dengan gangguan psikotik,
konseli dengan kecenderungan bunuh diri, konseli dengan gangguan
spesifik seperti gangguan makan atau penyalahgunaan obat. Konseli yang
cocok untuk ditangani dengan konseling Gestalt adalah konseli yang
memiliki masalah yang tidak terselesaikan pada masa lampau sehingga
menimbulkan masalah pada masa kini (unfinished business). Urusan yang
tak selesai ini adalah sebuah situasi atau konflik di masa lalu khususnya
yang bersifat traumatis dan sulit yang belum mencapai pemecahan
memuaskan atau diatai secara baik dalam kehidupan konseli.
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Menurut Sayekti Pujosuwarno (1993:75) simptom umum yang
dimiliki oleh konseli adalah penolakan yang dinampakkan dalam bentuk
pobia, melarikan diri dan sebagainya.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa konseli yang cocok untuk ditangani dengan konseling Gestalt
adalah konseli yang memiliki urusan yang tak selesai yakni mencakup
perasaan-perasaan yang tidak terungkapkan seperti dendam, kemarahan,
kebencian, sakit hati, kecemasan, kedudukan, rasa berdosa, rasa diabaikan,
dan sebagainya. Selain itu terjadi penolakan yang dinampakkan dalam
bentuk pobia, melarikan diri dan sebagainya. Konseli yang tidak cocok
untuk ditangani dengan konseling Gestalt adalah konseli dengan gangguan
psikotik, konseli dengan kecenderungan bunuh diri, konseli dengan
gangguan spesifik seperti gangguan makan atau penyalahgunaan obat.
9. Prinsip Kerja Konseling Dengan Pendekatan Gestalt
Menurut George dan Christiani (Robert L.Gibson dan Marianne
H.Mitchell ,2011 : 227) kerangka kerja konseling Gestalt adalah sebagai
berikut:
a. Individu-individu tersusun sepenuhnya dari bagian-bagian yang saling
berkaitan. Tak satu pun dari bagian tubuh, emosi, pikiran, sensasi dan
persepsi bisa dimengerti jika terpisah dari keseluruhan konteks
pribadinya.
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b. Individu-individu juga bagian dari lingkungannya sendiri dan tidak
bisa dimengerti jika terpisah darinya.
c. Individu-individu memilih cara mereka merespons stimuli eksternal
dan internal ; mereka adalah aktor bukan reaktor.
d. Individu-individu memiliki potensi untuk menyadari sepenuhnya
semua sensasi, pikiran, emosi dan persepsi.
e. Individu-individu sanggup melakukan pilihan tertentu karena sadar
betul akan dirinya, lingkungannya dan kebutuhannya.
f. Individu-individu memiliki kapasitas untuk mengatur hidup mereka
sendiri secara efektif.
g. Individu-individu tidak bisa mengalami masa lalu dan masa
depan.Mereka dapat mengalami hanya diri mereka di masa kini (di
sini dan sekarang).
h. Individu pada dasarnya bukan baik atau buruk.
Pendapat berbeda diungkapkan Akhmad Sudrajad (2011: 55) tentang
beberapa prinsip kerja konseling dengan pendekatan Gestalt yaitu :
a. Penekanan Tanggung Jawab Konseli
Konselor menekankan bahwa konselor bersedia membantu konseli
tetapi tidak akan bisa mengubah konseli. Konselor menekankan agar
konseli mengambil tanggung jawab atas tingkah lakunya.
b. Orientasi Sekarang dan Di Sini
Dalam proses konseling, seorang konselor tidak merekonstruksi masa
lalu atau motif-motif tidak sadar tetapi memfokuskan keadaan
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sekarang. Hal ini bukan berarti bahwa masa lalu tidak penting. Masa
lalu hanya dalam kaitannya dengan keadaan sekarang. Dalam kaitan
ini pula konselor tidak pernah bertanya “mengapa".
c. Orientasi Eksperiensial
Konselor meningkatkan kesadaran konseli tentang diri sendiri dan
masalah-masalahnya, sehingga dengan demikian konseli
mengintegrasikan kembali dirinya:
1) konseli mempergunakan kata ganti personal konseli mengubah
kalimat pertanyaan menjadi pernyataan
2) konseli mengambil peran dan tanggung jawab
3) konseli menyadari bahwa ada hal-hal positif dan/atau negative
pada diri atau tingkah lakunya
Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
konselor yang melakukan konseling Gestalt memiliki pandangan yang
positif mengenai kemampuan konseli dalam mengarahkan dirinya. Selain
itu konseli didukung untuk menggunakan kemampuannya ini dan
bertanggungkawab atas hidupnya yang sekarang. Teknik-teknik
konselingnya meliputi pertanyaan “bagaimana” dan “apa”, konfrontasi-
konfrontasi, pernyataan “aku”, dan menyadari tentang kejadian yang
sedang berlangsung saat ini.
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10. Kelebihan dan Kekurangan Gestalt
Pada dasarnya setiap teori memiliki kekhasan masing-masing dalam
penanganan permasalahan konseli. Salah satunya adalah kelebihan dan
kekurangan dalam teori tersebut. Rosjidan (1988: 32) mengemukakan
beberapa kelebihan konseling Gestalt. Kelebihan itu antara lain proses
konseling relatif singkat. Pendekatan ini berfokus atas pengakuan proyeksi
seseorang itu sendiri dan penolakan untuk menerima ketidakberdayaan.
Hal itu memberikan perhatian pada pesan non verbal bukan pesan verbal.
Salah satu metode yaitu metode untuk mengerjakan mimpi adalah kreatif
dan merupakan suatu jalan kecil utnuk meningkatkan kesadaran dari
pesan-pesan eksistensial kunci dalam hidup.
Penjelasan mengenai kelebihan Gestalt juga diungkapkan oleh
Gudnanto (2012: 45). Terapi Gestalt menangani masa lampau dengan
membawa aspek-aspek masa lampau yang relevan ke saat sekarang. Terapi
Gestalt memberikan perhatian terhadap pesan-pesan nonverbal dan pesan-
pesan tubuh. Terapi Gestalt menolak mengakui ketidak berdayaan sebagai
alasan untuk tidak berubah. Terapi Gestalt meletakkan penekanan pada
konseli untuk menemukan makna dan penafsiran-penafsiran sendiri.
Terapi Gestalt menggairahkan hubungan dan mengungkapkan perasaan
langsung menghindari intelektualisasi abstrak tentang masalah konseli.
Manurung (Anii: 2011) juga mengungkapkan tentang kelebihan teori
Gestalt. Teori ini lebih melihat manusia sebagai seorang individu yang
memiliki keunikan, dimana mereka harus berhubungan dengan lingkungan
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yang ada disekitar mereka. Dengan teori Gestalt yang lebih menekankan
akan pentingnya pengertian dalam mempelajari sesuatu, maka akan lebih
berhasil dalam mencapai kematangan dalam proses belajar.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa Gestalt memiliki beberapa kelebihan yaitu setiap individu memiliki
keunikan sendiri-sendiri dan selalu berhubungan dengan lingkungan.
Konseling yang terjadi juga relatif singkat. Terapi ini juga memberikan
perhatian pada pesan-pesan nonverbal.
Meskipun terdapat beberapa kelebihan dalam pendekatan Gestalt,
pendekatan ini juga memiliki kekurangan. Rosjidan (1988: 33)
mengungkapkan beberapa kekurangan antara lain pendekatan ini
cenderung bersifat anti-intelektual sampai titik bahwa factor-faktor
kognitif dikurangi. Pendekatan ini memberikan kemungkinan untuk
menjadi serangkaian latihan-latihan yang bersifat mekanis sehingga
konselor sebagai seseorang yang dapat bersembunyi di belakangnya.
Pendekatan ini dapat disalahgunakan sebagai suatu tipu muslihat.
Pendapat mengenai kekurangan Gestalt juga diungkapkan Mohamad
Surya (1988: 249). Kekurangan itu antara lain terminology yang
digunakan cenderung “idiosyncratic” kepada system. Selain itu sedikit
bukti empiris penelitian terhadap efektivitas terapi.
Kekurangan Gestalt selanjutnya juga diungkapkan oleh Manurung
(Anii: 2011). Karena menurut Gestalt sesuatu yang dipelajari dimulai dari
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keseluruhan, maka dikawatirkan akan menimbulkan kesulitan dalam
proses belajar, sebab beban yang harus ditanggung sangatlah banyak.
Selanjutnya Gudnanto (2012: 45) juga mengungkapkan bahwa Terapi
Gestalt tidak berlandaskan pada suatu teori yang kukuh. Terapi Gestalt
cenderung anti intelektual dalam arti kurang memperhitungkan faktor-
faktor kognitif. Terapi Gestalt menekankan tanggung jawab atas diri kita
sendiri, tetapi mengabaikan tanggung jawab kita kepada orang lain.
Terdapat bahaya yang nyata bahwa terapis yang menguasai teknik-teknik
Gestalt akan menggunakannya secara mekanis sehingga terapis sebagai
pribadi tetap tersembunyi. Para konseli sering bereaksi negative terhadap
sejumlah teknik Gestalt karena merasa dianggap tolol. Sudah sepantasnya
terapis berpijak pada kerangka yang layak agar tidak tampak hanya
sebagai muslihat-muslihat.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa kekurangan Gestalt. Kekurangan-kekurangan tersebut
antara lain pendekatan ini dapat disalahgunakan oleh orang untuk menipu
karena konselor adalah pribadi yang tersembunyi. Selain itu penekanannya
terhadap tanggungjawab pribadi memungkinkan konseli untuk
mengabaikan tanggungjawabnya kepada orang lain.
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C. Buku Panduan
1. Pengertian Buku Panduan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, panduan berasal dari kata
pandu yang berarti petunjuk. Petunjuk sendiri mempunyai pengertian yaitu
ketentuan yang memberi arah atau bimbingan bagaimana sesuatu harus
dilakukan. Sedangkan pengertian dari petunjuk pelaksanaan adalah
ketentuan yang patut diturut dalam melaksanakan (menjalankan) sesuatu.
Berdasarkan arti kata panduan yang ada di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia itu maka dapat disimpulkan bahwa buku panduan adalah buku
yang menyajikan informasi dan memandu atau memberikan tuntunan
kepada pembaca untuk melakukan apa yang disampaikan di dalam buku
tersebut dengan mudah.
Buku Panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt ini
merupakan buku panduan yang menyajikan informasi dan memandu atau
memberikan tuntunan kepada pembaca yaitu guru BK untuk melakukan
praktik konseling sesuai pendekatan Gestalt yang telah dijelaskan dalam
buku panduan. Buku panduan ini memiliki standar kelayakan untuk
dipergunakan.
2. Fungsi Buku Panduan
Istilah panduan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
pandu yang artinya buku petunjuk. Dilihat dari arti kata panduan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa fungsi panduan itu adalah sebagai
54
petunjuk pembaca dalam melakukan suatu kegiatan sesuai panduan yang
dibacanya. Sebuah buku panduan dikatakan berhasil apabila panduan yang
disampaikan di dalam buku tersebut dapat dipahami dan diterapkan
dengan baik oleh pembacanya.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi buku
panduan yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebagai panduan
bagi guru bimbingan dan konseling dalam melakukan konseling dengan
pendekatan Gestalt. Buku ini juga diharapkan dapat memperlancar
kegiatan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
agar tepat dalam memberikan layanan kepada konseli.
3. Buku Panduan sebagai media belajar
Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari
“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu
perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.
Sedangkan media belajar adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar. Media belajar yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap
efektivitas pembelajaran. Terdapat berbagai jenis media belajar yaitu
media visual atau media cetak, media audial, projected still media, dan
projected motion media.
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Panduan termasuk pada kriteria media cetak. Media cetak merupakan
suatu media yang bersifat statis dan mengutamakan pesan-pedan visual.
Media ini terdiri dari lembaran kertas dengan sejumlah kata, gambar, atau
foto dengan tata warna dan halaman putih. Menurut Dina Indriana
(2011:63) materi pembelajaran yang paling umum dikenal adalah buku
teks, modul dan bahan pengajaran atau buku panduan yang sudah disusun
sedemikian rupa agar bisa memberikan penjelasan atau pembahasan
tentang materi yang ingin disampaikan.
Adapun kelebihan dari media cetak Dina Indriana (2011: 63) adalah :
a. Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang banyak
b. Pesan dapat dipelajari sesuai dengan kebutuhan, minat dan kecepatan
masing-masing
c. Dapat dipelajari kapan saja karena bisa dibawa ke manapun
d. Tampilannya lebih menarik saat dilengkapi dengan gambar dan warna
e. Perbaikan atau revisi bisa dilakukan dengan mudah
Sedangkan kelebihan dari media cetak menurut Ronald H.Anderson
(1987:170) adalah:
a. Pembaca dapat berhenti sewaktu-waktu untuk melihat sumber lain
(misal kamus,menggunakan kalkulator,dan lain-lain) dan melanjutkan
kembali.
b. Pembaca dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing.
Materi pelajran dapat dirancang dengan berbagai cara sehingga
memberi kesempatan kepada siswa untuk berjalan sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Dengan teknik ini, kecepatan belajar
dapat dibuat beragam, tergantung pada kemampuan membaca
pembaca dan pada keterampilan awal yang telah mereka miliki.
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c. Media ini biasanya mudah dibawa. Pembaca dapat mempelajari di
mana pun dan kapan pun sesukanya.
d. Instruktur dan pembaca dapat mengulangi materi. Bahan itu juga
dapat disimpan sebagai referensi.
e. Gambar atau foto hitam putih mungkin mudah di adaptasikan ke
halaman cetak.
f. Isi pesan media cetak memang sudah “baku” tetap (licked in), tetapi
masih bisa untuk diperbaiki kembali.
g. Materi dapat diproduksi dengan ekonomis, dapat didistribusikan
dengan mudah, mudah diperbaiki,juga dapat digunakan untuk
menyajikan gambar diam baik hitam putih maupun berwarna, dapat
digunakan sebagai alat bantu instruksional, atau media untuk
mengajar,dan dapat dengan mudah dipindah-pindahkan dari satu
tempat ke tempat lain.
h. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan ada
beberapa kelebihan yang dimiliki media cetak. Kelebihan tersebut
antara lain media cetak mudah dibawa, dapat menyampaikan materi
dalam jumlah banyak, pembaca dapat berhenti sewaktu-waktu sesuai
kemampuan masing-masing, serta pembaca dapat dengan mudah
mengulangi materi. Selain itu media cetak juga dapat digunakan
sebagai alat bantu instruksional serta dapat menyajikan gambar diam
baik hitam putih maupun berwarna.
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Selain kelebihannya, media cetak juga mempunyai kekurangan.
Menurut Dina Indriana (2011:63) kekurangannya yaitu :
a. Proses pembuatannya memakan waktu cukup lama karena harus
melalui proses pencetakan
b. Bahan cetak yang kadang kala tebal membuat malas mempelajarinya
c. Terkadang media cetak cepat rusak dan robek jika kualitas cetakan
dan kertas yang digunakannya buruk.
Kekurangan-kekurangan media cetak diungkapkan juga oleh Ronald
H.Anderson (1987:171) antara lain:
a. Mencetak medianya itu sendiri dapat memakan waktu beberapa hari
dampai berbulan-bulan tergantung kepada kompleksnya pesan yang
dicetak dan keadaan alat percetakan setempat.
b. Mencetak gambar atau foto berwarna biasanya memerlukan biaya yang
mahal.
c. Sukar menampilkan gerak di halaman media cetak.
d. Pelajaran yang terlalu banyak disajikan dengan media cetak cenderung
untuk mematikan minat dan menyebabkan kemalasan. Demikian juga
halnya dengan unit pengajaran terprogram yang terlalu oanjang.
Rentang waktu belajar dan desain pengajarannya harus benar-benar
difikirkan masak-masak.
e. Tanpa perawatan yang baik media cetak akan cepat rusak, hilang dan
musnah.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
media cetak memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan media cetak
antara lain proses pencetakan media cetak membutuhkan waktu yang lama,
tidak bisa menampilkan gambar gerak, serta membutuhkan biaya yang
mahal. Selain itu jika materi yang ada dalam media cetak terlalu banyak
dan tebal maka bisa membuat pembacanya merasa malas. Kualitas cetakan
dan kertas yang buruk dapat membuat media cetak mudah robek dan
rusak.
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D. Pengembangan Buku Panduan Pelaksanaan Konseling dengan
Pendekatan Gestalt
Buku buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt
ini merupakan buku panduan yang menyajikan informasi dan memandu atau
memberikan tuntunan kepada pembaca yaitu guru BK untuk melakukan
konseling sesuai pendekatan Gestalt yang telah dijelaskan dalam buku
panduan. Keberadaan buku panduan ini sangat diperlukan oleh guru
bimbingan dan konseling untuk memperlancar kegiatan konseling dengan
pendekatan Gestalt.
Buku panduan yang akan dihasilkan dalam penelitian terdiri dari
komponen sebagai berikut:
a. Halaman Sampul (cover)
Berisi tentang judul, gambar, nama penyusun, nama jurusan, nama
universitas dan tahun.
b. Kata Pengantar
Berisi tentang informasi secara garis besar maksud penyusunan panduan
serta ucapan rasa syukur kepada Tuhan.
c. Daftar isi
Berisi tentang seluruh isi panduan.
d. Tujuan panduan
Berisi tentang tujuan adanya panduan ini.
e. Petunjuk penggunaan
Berisi tentang petunjuk bagaimana cara menggunakan buku panduan
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f. Pendahuluan
Berisi tentang buku ini diperuntukkan untuk guru bimbingan dan
konseling serta harapan penulis setelah adanya buku panduan ini.
g. Materi Panduan
Berisi tentang materi-materi yang akan dimuat dalam buku panduan
antara lain biografi tokoh Gestalt, hakekat manusia, prinsip-prinsip
Gestalt, konsep kunci kepribadian, tujuan konseling Gestalt, konselor
Gestalt, konseli Gestalt, proses konseling dan teknik konseling.
h. Daftar Pustaka
Berisi tentang referensi-referensi yang digunakan untuk menyusun
materi yang ada di dalam buku panduan.
Adapun materi yang akan dikembangkan dalam buku panduan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt sebagai berikut:
a. Biografi tokoh Gestalt
Berisi tentang keluarga, pendidikan, pekerjaan/profesi serta pribadi
Perls.
b. Hakikat Manusia
Berisi tentang hakekat manusia dalam teori konseling dengan
pendekatan Gestalt.
c. Prinsip-prinsip Gestalt
Berisi tentang prinsip-prinsip dalam teori Gestalt.
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d. Konsep kunci kepribadian
Berisi tentang pandangan tentang sifat manusia, beberapa prinsip dalam
teori terapi Gestalt, saat sekarang, urusan yang tidak terselesaikan,
hubungan dan kekuatan untuk hubungan, energi dan blok pada energi.
e. Tujuan konseling Gestalt
Berisi tentang tujuan-tujuan konseling dengan pendekatan Gestalt.
f. Konselor Gestalt
Berisi tentang sikap konselor, pengetahuan, keterampilan, serta peranan
konselor dalam konseling.
g. Konseli Gestalt
Berisi tentang tujuan konseling terhadap konseli serta syarat konseli
yang dapat ditangani dengan terapi Gestalt.
h. Proses konseling
Berisi tentang proses konseling yang dapat dilakukan pada saat
konseling dengan pendekatan Gestalt.
i. Teknik Konseling
Berisi tentang teknik-teknik konseling yang dapat digunakan dalam
terapi Gestalt meliputi permainan dialog, berkeliling (making the
rounds), latihan pembalikan, tetap dengan perasaannya, latihan melebih-





Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2008: 407) penelitian pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan model penelitian prosedural yaitu model penelitian
pengembangan yang bersifat deskriptif.
Seels dan Richey (1994:35) mendefinisikan pengembangan sebagai suatu
proses menterjemahkan spesifikasi desain kedalam suatu wujud fisik tertentu.
Model penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research
development) yang dikembangkan oleh Borg dan Gall. Strategi
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg dan Gall dalam bukunya
Sugiyono (2009:408) terdiri atas sepuluh langkah yaitu penelitian dan
pengumpulan informasi, perencanaan pengembangan produk awal,
pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal, revisi produk awal, uji
coba terbatas, revisi uji coba terbatas, uji coba produk akhir, revisi produk
akhir dan produk akhir. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah spesifikasi
produk dalam wujud fisik. Produk tersebut diarahkan pada produksi buku
panduan pelaksanaan konseling, dengan tahapan awal adalah mendesain
produk, pembuatan produk, hingga mengevaluasi produk buku panduan yang
dihasilkan.
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B. Prosedur Pengembangan Buku Panduan
Strategi pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
strategi pengembangan yang dikemukakan oleh Borg dan Gall dalam
bukunya Sugiyono (2009:408) terdiri atas sepuluh langkah yaitu:
1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi.
2. Melakukan perencanaan
3. Pengembangan produk awal
4. Uji coba lapangan awal
5. Revisi uji lapangan awal
6. Uji coba terbatas
7. Revisi uji coba terbatas
8. Uji coba produk akhir
9. Revisi produk akhir
10. Deseminasi dan impementasi
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Adapun strategi pengembangan disajikan dalam Gambar 1.
Gambar 1. Prosedur Pengembangan Buku Panduan Pelaksanaan
Konseling
Peneliti melaksanakan penelitian dan pengembangan buku panduan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt ini hanya sampai pada
langkah ke sembilan. Prosedur pengembangan yang peneliti lakukan dalam
mengembangkan buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt adalah sebagai berikut:
2. Melakukan perencanaan 3. Pengembangan produk awal
4. Uji coba lapangan awal5. Revisi uji lapangan awal
6. Uji coba terbatas 7. Revisi uji coba terbatas
8. Uji coba produk akhir9. Revisi Produk Akhir
10. Deseminasi dan impementasi
1. Melakukan penelitian pendahuluan
dan pengumpulan informasi
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1. Penelitian pendahuluan atau penelitian awal dan pengumpulan informasi
a. Analisis kebutuhan
Langkah awal dalam penelitian pengembangan buku panduan ini,
peneliti menganalisis kebutuhan mengenai buku panduan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt. Peneliti
menganalisis diperlukan atau tidaknya pengembangan media layanan
informasi serta materi-materi apa saja yang dibutuhkan oleh guru
bimbingan dan konseling. Hasil analisis tersebut menunjukkan
sejauh mana masalah-masalah yang dihadapi guru bimbingan dan
konseling dalam melaksanakan konseling dengan pendekatan
Gestalt.
b. Studi literatur yang relevan dengan penelitian
Peneliti melakukan berbagai macam studi literatur dengan
mempelajari literatur atau referensi yang sesuai dengan variabel dari
penelitian yang akan dikembangkan. Literatur-literatur yang peneliti
gunakan adalah literatur yang berkaitan dengan pengetahuan guru
bimbingan dan konseling seputar masalah pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt.
c. Merumuskan masalah yang akan dipecahkan
Rumusan masalah ini adalah belum adanya pengembangan buku
panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt yang
diperuntukkan bagi guru bimbingan dan konseling yang memiliki
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standar kelayakan serta dapat dimanfaatkan guru bimbingan dan
konseling dengan mudah.
2. Melakukan perencanaan
Menyusun rencana penelitian meliputi kemampuan-kemampuan yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak
dicapai dengan penelitian ini, desain atau langkah-langkah penelitian
serta kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas.
3. Melakukan pengembangan produk awal.
Dalam tahap ini, langkah yang dilakukan adalah menyediakan peta
konsep produk terlebih produk terlebih dahulu sebagai kerangka atau
gambaran hasil produk. Pengembangan produk awal meliputi pembuatan
cover buku, daftar isi, dan melengkapi isi materi.
4. Uji coba lapangan awal
Pada tahap ini produk awal atau draft 1 diujikan validitasnya pada para
ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Dalam hal ini ahli yang
dimaksudkan adalah dosen jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas
Ilmu Pendidikan UNY yang telah direkomendasikan sebagai ahli materi
dan dosen jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu
Pendidikan UNY sebagai ahli media.
5. Revisi uji coba lapangan awal
Produk yang telah diujikan pada para ahli selanjutnya direvisi
berdasarkan pertimbangan dan koreksi ahli materi dan ahli media
kemudian menghasilkan draft 2.
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6. Melakukan uji lapangan utama
Pada tahap ini, draft 2 diujikan dalam 5 orang guru bimbingan dan
konseling yang memiliki latar belakang pendidikan sarjana Bimbingan
dan Konseling.
7. Revisi produk utama atau produk operasional
Revisi produk pada tahap ini berdasarkan data hasil uji coba lapangan
utama. Revisi produk utama ini menghasilkan draft 3 untuk kemudian
diujikan kembali.
8. Uji lapangan operasional
Draft 3 yang dihasilkan dari tahap sebelumnya diujikan dalam tahap
uji lapangan operasional ini dengan subyek 28 orang guru bimbingan dan
konseling yang memiliki latar belakang pendidikan sarjana Bimbingan
dan Konseling. Hasil evaluasi uji lapangan ini dijasikan dasar dalam
revisi produk akhir.
9. Revisi produk akhir
Revisi produk akhir buku panduan pelaksanaan konseling dengan
pendekatan Gestalt ini didasari oleh data-data hasil uji lapangan
operasional pada tahap sebelumnya. Revisi produk akhir ini
menghasilkan produk media yang lebih baku.
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C. Tenpat dan Waktu Pengembangan
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di seluruh SMA Negeri di kota
Yogyakarta.
2. Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2013.
D. Uji Coba Produk
1. Desain uji coba
Uji coba penelitian pengembangan dilakukan untuk menghasilkan
materi yang berkualitas. Pada pengembangan ini peneliti juga
menggunakan tiga kali uji coba, yaitu uji lapangan awal, uji lapangan
utama, dan uji lapangan operasional. Tiga kali uji tersebut dilakukan
setelah buku panduan selesai dilakukan uji coba kepada ahli (uji validasi).
a. Validasi ahli
Pada validasi ahli ini, materi yang terangkum dalam buku panduan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt (draf 1) dilakukan
evaluasi kepada ahli. Pada validasi ahli ini menunjukan kepada peneliti
mana bagian-bagian yang lemah dan perlu diperbaiki. Data hasil
evaluasi ahli ini akan dianalisis dan direvisi supaya menghasilkan draf
2.
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b. Uji coba lapangan utama
Tahapan kedua yaitu melakukan uji coba lapangan utama yang
melibatkan 5 orang guru bimbingan dan konseling untuk memberikan
saran dan kritik.
c. Uji coba lapangan operasional
Yang terakhir uji coba lapangan operasional yang melibatkan guru
bimbingan dan konseling yangmemiliki latar belakang pendidikan
minimal Sarjana Bimbingan dan Konseling berjumlah 28 orang. Data
yang dihasilkan dari serangkaian uji coba tersebut dijadikan dasar
dalam merevisi produk sehingga produk yang dihasilkan dalam
pengembangan dapat layak digunakan.
2. Subyek uji coba
Dalam penelitian pengembangan ini penulis menggolongkan subjek uji
coba menjadi dua bagian:
a. Subjek uji validasi ahli
Subyek ahli yang dipakai adalah ahli yang berkompeten, dalam hal ini
ahli dalam konseling individual dan ahli media.
b. Subyek uji coba utama dan uji coba operasional
Pengambilan subyek pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Subyek uji coba adalah guru bimbingan dan
konseling di SMA yang memiliki latarbelakang pendidikan minimal
sarjana Bimbingan dan Konseling. Adapun daftar jumlah guru BK
SMA Negeri di kota Yogyakarta sebagai berikut:
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Tabel 1. Daftar jumlah guru BK SMA Negeri di kota Yogyakarta
No Nama Sekolah Jumlah Guru BK Pendidikan S1 BK
1. SMA N 1 Yogyakarta 4 2
2. SMA N 2 Yogyakarta 3 2
3. SMA N 3 Yogyakarta 4 4
4. SMA N 4 Yogyakarta 3 3
5. SMA N 5 Yogyakarta 5 5
6. SMA N 6 Yogyakarta 4 4
7. SMA N 7 Yogyakarta 3 3
8. SMA N 8 Yogyakarta 4 2
9. SMA N 9 Yogyakarta 2 2
10. SMA N 10 Yogyakarta 2 2
11. SMA N 11 Yogyakarta 4 4
Jumlah 38 33
Berdasarkan data tersebut maka yang akan dijadikan subyek uji
coba adalah 33 orang guru bimbingan dan konseling. Subyek uji
lapangan utama melibatkan 5 orang guru bimbingan dan konseling,
sedangkan uji lapangan operasional melibatkan 28 orang guru
bimbingan dan konseling.
3. Jenis data
Data yang dihasilkan dari hasil uji coba berbentuk penilaian terhadap
produk yang diiujikan, dan diadministrasikan melalui instrumen evaluasi
program. Data yang digunakan tergolong dalam dua jenis yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari angket uji ahli
dan hasil wawancara ketika uji coba yang berbentuk saran, masukan,
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komentar, serta kritik terhadap produk. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil uji ahli dan uji coba produk pada saat uji coba
lapangan dalam bentuk penilaian terhadap produk.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah menggunakan lembar evaluasi berupa angket atau kuesioner
merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung
(peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). Suharsimi
Arikunto (1998: 140) menjelaskan bahwa angket adalah seperangkat
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk mengungkap
pendapat, keadaan, dan kesan yang ada pada responden sendiri maupun
luar dirinya.
Angket dalam penelitian pengembangan ini, digunakan untuk menggali
tanggapan atau penilaian dari subyek ahli maupun guru bimbingan dan
konseling atas buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt yang dikembangkan. Data yang diperoleh dari angket ini adalah
data kuantitatif.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pembuatan angket
mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (1995: 178), yaitu:
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam
problematika penelitian. Mengadakan identifikasi terhadap
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variabel-variabel yang ada dalam rumusan judul penelitian atau
yang tertera dalam problematika penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indikator dari setiap sub variabel.
d. Menderetkan diskriptor dari setiap indikator.
e. Membuat kisi-kisi angket penilaian
f. Melengkapi instrumen dengan pedoman (intruksi) dan kata
pengantar.
Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis
angket yaitu:
a. Angket validasi ahli materi
Angket ini ditujukan untuk uji coba ahli materi yang digunakan
untuk memperoleh data tentang kualitas dan penilaian isi atau
bahan materi yang ada dalam media yang sedang dikembangkan
sebagai dasar revisi produk awal. Angket penilaian ahli materi
memiliki kisi-kisi sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi angket penilaian ahli materi terhadap buku panduan.
Variabel Sub
variabel




































































6. Konselor Gestalt 19 1
7. Konseli Gestalt 20 1
8. Proses konseling 21 1
9. Teknik konseling 22 1
Jumlah pertanyaan 22
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b. Angket validasi ahli media
Angket ini ditujukan untuk subyek uji coba ahli media pada
kegiatan validasi ahli media, untuk memperoleh data sebagai dasar
revisi produk awal. Angket penilaian ahli media memiliki kisi-kisi
sebagai berikut:
Tabel 3. Kisi-kisi angket penilaian ahli media terhadap buku panduan.









1. Tampilan gambar 1 1






4. Warna 4 1
5. Pengaturan tulisan 5 1










2. Daftar isi 12 1
3. Tujuan buku panduan 13 1




6. Daftar pustaka 16 1
7. Komposisi warna 17 1
8. Ukuran huruf 18 1
9. Jenis huruf yang
digunakan
19 1
10. Pengaturan spasi antar
baris dan alinea konsisten
20 1
11. Teks atau tulisan mudah
dibaca
21 1
12. Tata letak menarik 22 1
Jumlah pertanyaan 22
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c. Angket validasi subyek
Angket ini ditujukan untuk subyek uji coba utama dan uji coba
operasional yaitu guru bimbingan dan konseling untuk memperoleh
data sebagai dasar revisi produk akhir. Angket penilaian guru
bimbingan dan konseling memiliki kisi-kisi sebagai berikut:
Tabel 4. Kisi-kisi angket penilaian guru bimbingan dan konseling terhadap
buku panduan.





1. Tampilan 1. Sampul 1. Tampilan gambar 1 1
2. Ketepatan pemilihan jenis
huruf dan ukuran huruf
2,3 2
3. Warna 4, 5 2
4. Kemenarikan tampilan sampul 6 1
5. Pengaturan tulisan 7 1
2. Judul 1. Kesesuaian judul dengan isi
materi
8 1




2. Isi 1. Materi 1. Gaya bahasa 10 1
2. Kejelasan penyajian materi 11 1
3. Kemudahan memahami isi
materi
12 1
4. Keruntutan isi materi 13 1
5. Kemenarikan materi buku
panduan
14 1






1. Kata pengantar 16 1
2. Daftar isi 17 1
3. Tujuan buku panduan 18 1
4. Petunjuk penggunaan 19 1
5. Pendahuluan 20 1
6. Daftar pustaka 21 1
3. Manfaat Manfaat
media
Manfaat sebagai buku panduan




5. Teknik analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini dimaksudkan
untuk mengolah data yang telah diperoleh setelah melancarkan berbagai
instrument di lapangan. Dalam penelitian ini digunakan dua macam
analisis data yaitu:
a. Analisis data kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dari penilaian atau pertimbangan ahli serta subjek uji coba
yaitu para guru bimbingan dan konseling. Data yang bersifat kualitatif
adalah deskripsi masukan atau saran serta kritik terhadap produk yang
sedang dikembangkan untuk kemudian direvisi kembali oleh peneliti.
b. Analisis data kuantitatif
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 246), data kuantitatif yang
berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat
diproses dengan:
“Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan
diperoleh persentase. Kadang-kadang pencarian persentase
dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang dipersentasekan
dan disajikan tetap berupa persentase, tetapi kadang-kadang sesudah
sampai kepersentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat
kualitatif, misalnya baik (76%-100%), cukup baik (56-75%), kurang
baik (40%-55%), tidak baik (kurang dari 40%).”
Semua skor yang diperoleh dari hasil penilaian siswa terhadap tiap
indikator, kemudian dianalisis peneliti dan diprosentasekan dengan
menggunakan rumus berikut ini.
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Jumlah skor yang diperoleh
% = x 100%
Jumlah skor yang diharapkan
Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut di atas,
kemudian peneliti menafsirkan hasil persentase tersebut ke dalam
empat kriteria keefektifan, yaitu:
1) 76%-100% : sangat baik/sangat sesuai
2) 56%-75% : baik/sesuai
3) 26%-55% : kurang baik/kurang sesuai
4) 0%-25%. : tidak baik/tidak sesuai
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah buku panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt yang diperuntukkan bagi guru bimbingan
dan konseling di SMA. Buku panduan ini merupakan upaya untuk memberikan
informasi serta pemahaman bagi guru bimbingan dan konseling tentang
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt. Buku panduan ini disusun
berdasarkan langkah-langkah pengembangan yang dikemukakan Borg & Gall
(Sugiyono, 2009: 408). Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghasilkan buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi
Pada tahap penelitian awal, penulis melakukan beberapa langkah
pengumpulan permasalahan di lapangan terkait dengan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt. Berdasarkan hasil observasi awal
dan wawancara kepada beberapa guru SMA Negeri di Yogyakarta
(November 2012), dapat diketahui permasalahan yang muncul yaitu
sebagian guru bimbingan dan konseling belum mengetahui secara pasti
pendekatan yang digunakan dalam proses konseling. Padahal seorang guru
bimbingan dan konseling harus menguasai terlebih dahulu berbagai
macam pendekatan yang akan digunakan dalam pemberian layanan pada
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proses konseling Secara tidak langsung hal ini membuat proses
pelaksanaan konseling belum berjalan maksimal karena langkah yang
digunakan belum menggunakan teori yang semestinya.
Hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada beberapa siswa SMA
menunjukkan bahwa permasalahan yang sering dialami siswa adalah
kecemasan, kemarahan, kebencian, sakit hati, dan perasaaan dendam.Hal
ini sesuai dengan salah satu konsep kunci kepribadian menurut Gestalt
yaitu dalam hubungannya dengan perjalanan kehiduapan manusia tidak
ada yang “ada” kecuali “sekarang”. Kesenjangan antara saat ini dengan
harapan di masa yang akan datang disebut kecemasan. Dari permasalahan
yang sering dialami siswa itu maka pendekatan yang sesuai digunakan
dalam proses konseling untuk menangani permasalahan itu adalah
konseling dengan pendekatan Gestalt. Guru bimbingan dan konseling
yang belum mengetahui secara pasti pendekatan yang akan digunakan
ketika proses konseling menyebabkan muncul banyaknya pandangan
dalam menentukan langkah konseling. Hal ini dikarenakansebelum
penelitian dan pengembangan ini dilakukan belum ada acuan yang pasti
dalam konseling dengan pendekatan Gestalt.
Menghadapi beberapa permasalahan yang dialami oleh guru
bimbingan dan konseling tersebut maka peneliti menganggap penting
dikembangkannya buku panduan pelaksanaan konseling dengan
pendekatan Gestalt. Buku panduan ini dapat membantu guru bimbingan
dan konseling dalam menentukan langkah yang akan digunakan ketika
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proses konseling. Adanya buku panduan pelaksanaan konseling dengan
pendekatan Gestalt ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru
bimbingan dan konseling dalam melaksanakan konseling dengan
pendekatan Gestalt. Belum adanya buku panduan pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt menjadi alasan penulis untuk mengembangkan
buku panduan yang berisi tentang pelaksanaan konseling dengan
pendekatan Gestalt.
Dari studi penelitian awal yang dilakukan peneliti terhadap guru
bimbingan dan konseling, maka dapat disimpulkan bahwa perlu adanya
sebuah media yang dapat memandu guru bimbingan dan konseling ketika
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka perlu adanya pengembangan buku panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt.
2. Perencanaan Pengembangan Produk Awal Buku Panduan
Pada penelitian pengembangan ini, peneliti mengembangkan buku
panduan dalam bentuk booklet (buku kecil).Media ini berbentuk buku
yang ringan, ringkas dan mudah dibawa. Buku panduan ini dapat dijadikan
acuan bagi guru bimbingan dan konseling ketika pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt.
Buku panduan ini berisi tentang biografi tokoh Gestalt, hakikat
manusia, prinsip-prinsip Gestalt, konsep kunci kepribadian, tujuan
konseling Gestalt, konselor Gestalt, konseli Gestalt, proses konseling serta
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teknik konseling. Pada saat pembuatan buku panduan penggunaan warna,
materi, jenis dan ukuran huruf serta desain buku panduan disesuaikan
dengan karakteristik guru bimbingan dan konseling serta berdasarkan
pertimbangan ahli media dan materi sehingga buku panduan yang
dihasilkan menjadi media yang sesuai untuk mendukung pelaksanaan
konseling.
3. Pengembangan Draft Produk
Buku panduan ini melewati beberapa tahap pengembangan dan
berkembang dari beberapa segi antara lain:
a. Menetapkan kompetensi yang diharapkan dari buku panduan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt.
Kompetensi yang diharapkan dari buku panduan adalah guru
bimbingan dan konseling dapat memahami biografi tokoh Gestalt,
hakikat manusia, prinsip-prinsip Gestalt, konsep kunci kepribadian,
tujuan konseling Gestalt, konselor Gestalt, konseli Gestalt dan proses
konseling dengan pendekatan Gestalt. Selain itu guru bimbingan dan
konseling dapat menerapkan teknik yang cocok untuk konseli sesuai
dengan pendekatan Gestalt.
b. Merumuskan dan mengumpulkan materi buku panduan.
Setelah merumuskan kompetensi yang diharapkan dari buku
panduan, peneliti mulai merumuskan dan mengumpulkan materi untuk
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memenuhi kompetensi tersebut. Materi dalam buku panduan di dapat
dari beberapa sumber yaitu buku, makalah dan internet.
Materi yang disampaikan dalam buku panduan adalah sebagai
berikut:
1) Materi tentang pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt.
Materi yang dimuat dalam buku panduan tentang pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt ini telah ditentukan materi-
materi yang sesuai dengan kebutuhan yang berkaitan dengan
informasi mengenai beberapa hal tentang pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt. Adapun materi yang dimuat dalam
buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt
adalah sebagai berikut:
j. Biografi tokoh Gestalt
Berisi tentang keluarga, pendidikan, pekerjaan/profesi serta
pribadi Perls.
k. Hakikat Manusia
Berisi tentang hakekat manusia dalam teori konseling dengan
pendekatan Gestalt.
l. Prinsip-prinsip Gestalt
Berisi tentang prinsip-prinsip dalam teori Gestalt.
m. Konsep kunci kepribadian
Berisi tentang pandangan tentang sifat manusia, beberapa
prinsip dalam teori terapi Gestalt, saat sekarang, urusan yang
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tidak terselesaikan, hubungan dan kekuatan untuk hubungan,
energi dan blok pada energi.
n. Tujuan konseling Gestalt
Berisi tentang tujuan-tujuan konseling dengan pendekatan
Gestalt.
o. Konselor Gestalt
Berisi tentang sikap konselor, pengetahuan, keterampilan, serta
peranan konselor dalam konseling.
p. Konseli Gestalt
Berisi tentang tujuan konseling terhadap konseli serta syarat
konseli yang dapat ditangani dengan terapi Gestalt.
q. Proses konseling
Berisi tentang proses konseling yang dapat dilakukan pada saat
konseling dengan pendekatan Gestalt.
r. Teknik Konseling
Berisi tentang teknik-teknik konseling yang dapat digunakan
dalam terapi Gestalt meliputi permainan dialog, berkeliling
(making the rounds), latihan pembalikan, tetap dengan
perasaannya, latihan melebih-lebihkan, latihan ulangan serta
pendekatan Gestalt terhadap kerja mimpi.
2) Media yang Digunakan
Pertimbangan utama dipilihnya buku panduan adalah karena
belum adanya buku panduan yang memuat tentang pelaksanaan
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konseling dengan pendekatan Gestalt.Berdasarkan pertimbangan
tersebut, maka ditentukanlah buku panduan sebagai media yang
memuat beberapa hal tentang pelaksanaan konseling dengan
pendekatan Gestalt.
3) Mengumpulkan Gambar dalam Buku Panduan
Buku ini diberi gambar-gambar pendukung untuk membantu
guru bimbingan dan konseling dalam memahami materi yang
disampaikan. Gambar dalam buku panduan juga dimaksudkan
untuk membantu guru bimbingan dan konseling menangkap pesan
dari kalimat yang bermakna. Gambar-gambar dalam buku panduan
ini didapat dari internet dan pengambilan gambar yang dilakukan
oleh peneliti sendiri.
4) Merumuskan Komponen-Komponen Buku Panduan
Buku panduan ini disusun agar dapat mempermudah guru
bimbingan dan konseling dalam melaksanakan proses konseling.
Peneliti merumuskan beberapa komponen yang perlu dimasukkan
dalam buku panduan. Komponen yang disampaikan dalam buku
panduan disusun sebagai berikut : halaman judul, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan, pendahuluan, materi buku
panduan (biografi tokoh Gestalt, hakikat manusia, prinsip-prinsip
Gestalt, konsep kunci kepribadian, tujuan konseling Gestalt,
konselor Gestalt, konseli Gestalt, proses konseling serta teknik
konseling), dan daftar pustaka.
84
5) Layout atau Desain Buku Panduan
Sampul dikembangkan dengan kertas glossy berukuran A4,
kemudian diberi gambar, tulisan, warna, dan tata letak yang sesuai
dengan materi yang dikembangkan.
6) Segi Materi
Materi yang disajikan pada buku panduan adalah materi
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt meliputi
biografi tokoh Gestalt, hakikat manusia, prinsip-prinsip Gestalt,
konsep kunci kepribadian, tujuan konseling Gestalt, konselor
Gestalt, konseli Gestalt, proses konseling serta teknik konseling.
Teks ditulis dengan menggunakan font Arial dengan ukuran
16.Warna huruf yang digunakan adalah hitam.
4. Validasi Ahli
Peneliti melakukan uji ahli buku panduan pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt kepada dua orang ahli dalam uji coba awal.
Dua ahli tersebut adalah ahli materi dan ahli media.Ahli materi
mempunyai kompetensi di bidang materi teori dan teknik konseling. Ahli
materi yang dipilih adalah Dr.Suwarjo, M.Si dari jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan program studi Bimbingan dan Konseling. Ahli
media yang dipilih adalah Sisca Rahmadonna, M.Pd dari jurusan
Kurikulum Teknologi Pendidikan.
Validasi ahli dilakukan pada bulan Mei 2013. Data yang diperoleh
dari validasi tersebut adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
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diperoleh melalui saran dan konsultasi dengan ahli materi dan ahli media.
Data kuantitatif diperoleh dari pengisian skala penilaian dengan ahli
materi dan ahli media.
a. Hasil Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan dua kali pada tanggal 20, 25 dan 30
Mei 2013. Validasi ahli media menghasilkan beberapa perubahan
dalam buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt. Hasil uji ahli dengan ahli media adalah sebagai berikut :
1) Sampul depan dan belakang belum sesuai
2) Jenis huruf kurang sesuai
3) Penggunaan warna terlalu kuat
4) Spasi terlalu padat
Sedangkan hasil validasi ahli media melalui skala penilaian
disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Pemilihan gambar pada sampulbuku
panduan
3 Baik
Ketepatan pemilihan jenis huruf pada
sampulbuku panduan
3 Baik
Ketepatan pemilihan ukuran huruf pada
sampulbuku panduan
3 Baik
Ketepatan pemilihan warna pada
sampulbuku panduan
3 Baik
Pengaturan tulisan pada sampul buku
panduan
3 Baik
Judul panduan kaitannya dengan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt
3 Baik





Kejelasan kata pengantar 3 Baik
Kejelasan bahasa yang digunakan 3 Baik
Kesesuaian bahasa yang digunakan 3 Baik
Kebenaran pengucapan 4 Sangat baik
Kesesuaian daftar isi dengan halaman 4 Sangat baik




Kesesuaian pendahuluan buku panduan 4 Sangat baik
Daftar pustaka memuat sumber buku
panduan
4 Sangat baik
Komposisi warna huruf 3 Baik
Pemilihan ukuran huruf dalam buku
panduan
4 Sangat baik
Jenis huruf yang digunakan 3 Baik
Pengaturan spasi antar baris dan alinea
konsisten
4 Sangat baik
Teks atau tulisan mudah dibaca 4 Sangat baik
Tata letak dalam isi panduan menarik 3 Baik
Jumlah 54
Rata-rata 3,6 Sangat baik
Jumlah total 75
Rata-rata keseluruhan 3,4 Baik
Keterangan penilaian: Skor 4: Sangat baik, Skor 3: Baik, Skor 2: Kurang baik, Skor 1: Tidak baik
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Skor total yang diperoleh dari skala penilaian ahli media terhadap
buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt
adalah 75 dengan persentase 85,22%. Rata-rata skor buku panduan
secara keseluruhan adalah 3,4 dan masuk dalam kategori “baik”.
Sedangkan penilaian untuk aspek sampul buku panduan dikategorikan
“baik” dengan rata-rata penilaiannya adalah 3. Penilaian untuk aspek
bentuk tampilan buku panduan dikategorikan “sangat baik” karena
rata-rata penilaiannya 3,6.
b. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan dua kali pada tanggal 22 dan 29 Mei
2013Validasi dengan ahli materi dilakukan dengan konsultasi dan
pengisian skala penilaian. Hasil dari konsultasi dengan ahli materi
adalah sebagai berikut:
1) Bahasa yang digunakan masih terlalu kaku
2) Penjelasan materi masih kurang
3) Diberi tambahan contoh pada beberapa materi.
Hasil penilaian ahli materi terhadap buku panduan secara
keseluruhan akan dipaparkan dalam tabel di bawah ini.
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Kesesuaian materi untuk guru bimbingan dan
konseling atau konselor di sekolah menengah
atas
4 Sangat Baik
Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk guru
bimbingan dan konseling atau konselor di
sekolah menengah atas
3 Baik
Kesesuaian isi materi dengan kompetensi yang
diharapkan
4 Sangat Baik
Keruntutan isi materi yang satu dengan yang
lain
3 Baik
Keterkaitan antara materi yang satu dengan
yang lain
4 Sangat Baik
Keruntutan penyajian panduan 3 Baik
Kejelasan isi materi yang disajikan 3 Baik
Kejelasan penggunaan bahasa yang digunakan 4 Sangat Baik
Kemudahan pemahaman materi yang
disampaikan
3 Baik
Kejelasan petunjuk penggunaan 4 Sangat Baik
Penyajian materi dapat membantu guru
bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan
konseling dengan pendekatan gestalt
4 Sangat Baik
Panduan bermanfaat bagi guru bimbingan dan
konseling
4 Sangat Baik
Panduan mempermudah guru dalam
memberikan layanan konseling dengan
pendekatan Gestalt
4 Sangat Baik
Kebenaran materi biografi tokoh Gestalt yaitu
Frederick S (Fritz) Perls
4 Sangat Baik
Kebenaran isi materi hakikat manusia 3 Baik
Kebenaran isi materi prinsip-prinsip Gestalt 4 Sangat Baik
Kebenaran isi materi konsep kunci kepribadian 3 Baik
Kebenaran isi materi tujuan konseling Gestalt 3 Baik
Kebenaran isi materi konselor Gestalt 3 Baik
Kebenaran isi materi konseli Gestalt 3 Baik
Kebenaran isi materi proses konseling 3 Baik
Kebenaran isi materi teknik konseling 3 Baik
Jumlah 76
Rata-rata 3,4 Baik
Keterangan penilaian: Skor 4: Sangat baik, Skor 3: Baik, Skor 2: Kurang baik, Skor 1: Tidak baik
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Skor keseluruhan yang diperoleh dari skala penilaian ahli materi
terhadap buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt adalah 76 dengan persentase 86,36% dapat dikategorikan
“Sangat baik”. Rata-rata skor penilaian ahli materi terhadap buku
panduan adalah 3,4.
5. Revisi Produk Awal
Revisi produk awal dari buku panduan pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt dilakukan berdasarkan masukan dari ahli
materi dan ahli media pada saat konslutasi. Perubahan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Merubah sampul pada bagian depan dan belakang agar lebih sesuai
dan menarik. Sampul awal dinilai tidak menarik.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 2. Perubahan sampul
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b. Merubah jenis atau tipe huruf supaya lebih menarik. Tipe huruf
dirubah dari times new roman menjadi arial.
Tabel 7. Perubahan Tipe huruf
Sebelum revisi Setelah revisi
Buku panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt ini
diperuntukkan bagi guru bimbingan dan
konseling atau konselor di SMA/SMKA.
Buku panduan ini disusun sesuai dengan
materi pendekatan konseling yang
dibutuhkan oleh guru bimbingan dan




Gestalt ini diperuntukkan bagi guru
bimbingan dan konseling atau
konselor di SMA/SMK. Buku
panduan ini disusun sesuai dengan
materi pendekatan konseling yang
dibutuhkan oleh guru bimbingan
dan konseling atau konselor pada
saat proses konseling.
c. Merubah warna yang digunakan dalam buku agar warna yang
digunakan tidak terlalu kuat sehingga membuat pembaca merasa
nyaman ketika membaca.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 3. Perubahan warna
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d. Merubah ukuran margins yang digunakan agar isi pada tiap halaman
tidak terlihat terlalu padat. Ukuran margins yang dirubah dari 1cm
menjadi 2,5cm.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 4. Perubahan ukuran margins
e. Merubah bahasa yang digunakan pada buku panduan agar tidak terlalu
kaku dan bersifat memandu pembaca sehingga pembaca bisa lebih
memahami.
Tabel 8. Perubahan bahasa yang digunakan
Sebelum direvisi Sesudah direvisi
1) konselor
2) konseli
1) Bapak/Ibu selaku konselor
2) siswa
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f. Materi dalam buku panduan diberikan penjelasan yang lebih agar
pembaca lebih mudah memahaminya.
Tabel 9. Penambahan penjelasan
Sebelum direvisi Sesudah direvisi
1) prinsip-prinsip Gestalt (halaman 10) 1) diberikan contoh kasus pada
introyeksi,proyeksi,retrofleksi,
refleksi dan confluence.
2) konsep kunci kepribadian (halaman
15)
2) diberikan contoh pertanyaan pada
nomor3, diberikan contoh kasus
pada nomor 4 dan nomor 6
3) tujuan konseling Gestalt(halaman 21) 3) diberikan contoh dorongan,contoh
pertanyaan pada dimensi
kesadaran,
4) proses konseling (halaman 32) 4) diberikan contoh pemberian
motivasi,contoh inklusi dan
komunikasi terbuka
g. Beberapa materi diberikan tambahan contoh agar pembaca lebih
mudah memahaminya seperti contoh percakapan antara guru
bimbingan dan konseling dengan siswa.
Tabel 10. Penambahan contoh
Sebelum direvisi Setelah direvisi
1) tujuan konseling Gestalt (halaman
21)
1) diberikan contoh percakapan
antara konselor dengan konseli
2) proses konseling (halaman 32) 2) diberikan contoh percakapan
antara konselor dengan konseli
pada tahap pertama, tahap kedua,
tahap ketiga, tahap keempat dan
tahap kelima
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3) teknik konseling (halaman 44) 3) diberikan contoh percakapan
antara konselor dengan konseli
pada permainan dialog,
berkeliling, latihan pembalikan,
tetap dengan perasaannya, latihan
melebih-lebihkan, latihan ulangan
dan pendekatan Gestalt terhadap
kerja mimpi.
6. Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas ini dilakukan setelah buku panduan draft 1
direvisi berdasarkan data dari uji ahli. Buku panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt yang telah direvisi (draft 2) ini
kemudian diujikan kepada 5 orang guru bimbingan dan konseling di SMA
Negeri 5 Yogyakarta pada tanggal 1 sampai 5 Juni 2013. Data yang
dihasilkan dalam uji coba lapangan utama ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif.Kedua data ini dihimpun melalui pengisian angket. Berikut ini
hasil penilaian buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt oleh guru bimbingan dan konseling dalam uji lapangan utama
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 11. Hasil penilaian Guru BK dalam Uji Coba Terbatas (5 orang guru BK)
Aspek yang
dinilai
Pernyataan Skor ∑ Rata
-rata
% Kategori




Tampilan gambar pada sampul 3 2 18 3,6 90 Sangat baik
Ketepatan pemilihan jenis
huruf pada sampul
1 4 16 3,2 80 Sangat baik
Ketepatan pemilihan ukuran
huruf pada sampul
2 3 17 3,4 85 Sangat baik
Warna huruf pada sampul 4 1 18 3,6 90 Sangat baik
Warna pada keseluruhan
tampilan sampul
2 3 17 3,4 85 Sangat baik
Kemenarikan tampilan sampul 1 3 1 15 3 75 Baik
Pengaturan komposisi sampul 2 3 17 3,4 85 Sangat baik
Kesesuaian judul dengan
materi panduan




2 2 1 16 3,2 80 Sangat baik
Jumlah 152 3,3 84,44 Sangat baik
Isi Buku
Panduan
Kesesuaian gaya bahasa yang
digunakan
3 1 1 17 3,4 85 Sangat baik
Kejelasan penyajian materi 2 3 17 3,4 85 Sangat baik
Kemudahan memahami materi
buku panduan
1 4 16 3,2 80 Sangat baik
Keruntutan isi materi buku
panduan
1 4 16 3,2 80 Sangat baik
Kemenarikan materi buku
panduan yang disajikan
1 3 1 15 3 75 Baik
Keterkaitan antara materi satu
dengan yang lain
1 4 16 3,2 80 Sangat baik
Kejelasan kata pengantar 1 4 16 3,2 80 Sangat baik
Kesesuaian daftar isi dengan
halaman
4 1 14 2,8 70 Baik
Kesesuaian tujuan buku
panduan
4 1 14 2,8 70 Baik





4 1 14 2,8 70 Baik
Daftar pustaka memuat
sumber buku panduan
1 3 1 15 3 75 Baik
Media ini bermanfaat sebagai
panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan
Gestalt bagi guru bimbingan
dan konseling atau konselor
2 3 17 3,4 85 Sangat baik
Jumlah 201 3,09 77,3 Sangat baik
Jumlah Total 353 3,2 80,22 Sangat baik
Keterangan penilaian: Skor 4: Sangat baik, Skor 3: Baik, Skor 2: Kurang baik, Skor 1: Tidak baik
Skor keseluruhan yang didapat buku panduan setelah uji coba
terbatas adalah 353 dengan persentase 80,22% dinyatakan dalam kategori
“Sangat Baik” dengan rata-rata skor keseluruhan adalah 3,2. Penilaian
untuk aspek tampilan buku panduan dikategorikan “Baik“ karena rata-rata
skor yang diperoleh adalah 3,3. Penilaian untuk aspek isi buku panduan
dikategorikan “Baik“ karena rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,2.
Buku panduan mendapat beberapa saran dan kritik dalam
pelaksanaan uji coba terbatas. Saran dan kritik yang disampaikan oleh
guru bimbingan dan konseling dalam lembar penilaian adalah sebagai
berikut:
a. Penulisan daftar pustaka masih ada yang salah.
b. Gambar pada materi tujuan konseling masih kurang sesuai.
96
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt
ini diujikan lebih lanjut dengan beberapa revisi berdasarkan saran dan
kritik dari guru bimbingan dan konseling.
7. Revisi Produk Uji Coba Terbatas
Setelah melakukan uji coba terbatas, peneliti mengadakan beberapa
revisi berdasarkan masukan dari guru bimbingan dan konseling.
Perubahan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Memperbaiki penulisan daftar pustaka.
b. Merubah gambar pada tujuan konseling agar lebih sesuai dengan
materi konseling.
Sebelum direvisi Sesudah direvisi
Gambar 5. Perubahan Gambar pada Tujuan Konseling
97
8. Uji Coba Produk Akhir
Uji coba produk akhir dilakukan pada tanggal 7 sampai tanggal 17
Juni 2013 dengan jumlah 28 guru bimbingan dan konseling masing-
masing berasal dari sekolah SMA Negeri 1 Yogyakarta, SMA Negeri 2
Yogyakarta,SMA Negeri 3 Yogyakarta, SMA Negeri 4 Yogyakarta, SMA
Negeri 6 Yogyakarta, SMA Negeri 7 Yogyakarta, SMA Negeri 8
Yogyakarta, SMA Negeri 9 Yogyakarta, SMA Negeri 10 Yogyakarta dan
SMA Negeri 11 Yogyakarta. Data yang diperoleh dari uji coba produk
akhir adalah data kuantitatif dan kualitatif.Kedua data ini dihimpun
melalui pengisian angket. Data yang diperoleh pada uji lapangan
operasional adalah sebagai berikut:
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Pernyataan Skor ∑ Rata
-rata
% Kategori




Tampilan gambar pada sampul 14 12 2 96 3.43 85.71 Sangat baik
Ketepatan pemilihan jenis
huruf pada sampul
14 14 98 3.5 87.50 Sangat baik
Ketepatan pemilihan ukuran
huruf pada sampul
10 17 1 93 3.32 83.04 Sangat baik
Warna huruf pada sampul 12 16 96 3.43 85.71 Sangat baik
Warna pada keseluruhan
tampilan sampul
10 17 1 93 3.32 83.04 Sangat baik
Kemenarikan tampilan sampul 9 18 1 92 3.29 82.14 Sangat baik
Pengaturan komposisi sampul 12 13 3 93 3.32 83.04 Sangat baik
Kesesuaian judul dengan
materi panduan




11 17 95 3.39 84.82 Sangat baik
Jumlah 853 3.38 84.62 Sangat baik
Isi Buku
Panduan
Kesesuaian gaya bahasa yang
digunakan
14 14 98 3.50 87.50 Sangat baik
Kejelasan penyajian materi 12 15 1 95 3.39 84.82 Sangat baik
Kemudahan memahami materi
buku panduan
5 19 4 85 3.04 75.89 Baik
Keruntutan isi materi buku
panduan
10 18 94 3.36 83.93 Sangat baik
Kemenarikan materi buku
panduan yang disajikan
9 16 3 90 3.21 80.36 Sangat baik
Keterkaitan antara materi satu
dengan yang lain
9 19 93 3.32 83.04 Sangat baik
Kejelasan kata pengantar 11 17 95 3.39 84.82 Sangat baik
Kesesuaian daftar isi dengan
halaman
13 15 97 3.46 86.61 Sangat baik
Kesesuaian tujuan buku
panduan
9 18 94 3.36 83.93 Sangat baik





12 15 1 95 3.39 84.82 Sangat baik
Daftar pustaka memuat
sumber buku panduan
17 11 101 3.61 90.18 Sangat baik
Media ini bermanfaat sebagai
panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan
Gestalt bagi guru bimbingan
dan konseling atau konselor
17 11 101 3.61 90.18 Sangat baik
Jumlah 1233 3.38 84.68 Sangat baik
Jumlah Total 2086 3.38 84.65 Sangat baik
Keterangan penilaian: Skor 4: Sangat baik, Skor 3: Baik, Skor 2: Kurang baik, Skor 1: Tidak baik
Skor yang diperoleh buku panduan pada uji coba produk akhir
dengan 28 orang guru bimbingan dan konseling adalah 2086 dengan
persentase 84,65 %. Buku ini dikategorikan “Sangat Baik“ karena rata-rata
keseluruhannya adalah 3,38 sedangkan penilaian untuk aspek tampilan
buku panduan dikategorikan “Sangat Baik “ karena rata-rata skornya
adalah 3,38 dengan persentase84,62 %. Penilaian untuk aspek isi buku
panduan rata-ratanya adalah 3,38dan dikategorikan “SangatBaik“ dengan
persentase 84,65 %.
Buku panduan mendapat beberapa saran dan kritik dalam
pelaksanaan uji coba terbatas. Saran dan kritik yang disampaikan oleh
guru bimbingan dan konseling dalam lembar penilaian adalah sebagai
berikut
a. Terdapat kesalahan pengetikan di materi.
b. Gambar pada sampul kurang menarik.
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9. Revisi Produk Akhir
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt
ini direvisi agar menjadi lebih baik. Revisi produk akhir yang dilakukan
adalah sebagai berikut
a. Mengoreksi kesalahan pengetikan dalam buku panduan.
Tabel 13. Perbaikan kesalahan pengetikan
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Halaman 13 nomor 4 ditulis
Retrofleksi.
Halaman 13 nomor 4 ditulis
Refleksi.
b. Merubah sampul pada buku panduan agar terlihat lebih menarik.
Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 6. Perubahan sampul
Buku panduan ini dinyatakan layak digunakan oleh guru
bimbingan dan konseling sebagai layanan informasi dan pengetahuan
proses konseling dengan pendekatan Gestalt berdasarkan uji ahli materi
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dan ahli media. Kelayakan buku panduan ini dapat dilihat dari hasil uji
ahli materi dan ahli media yang masuk dalam kategori kelayakan “Sangat
Baik”.
B. Pembahasan
Pada tahap awal pengembangan buku panduan ini didesain dan
diproduksi menjadi sebuah produk awal berupa buku panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt. Proses pengembangan ini melalui
perencanaan, produksi dan evaluasi. Produk ini dikembangkan dengan
bantuan Software Microsoft Word 2007 dan Software Corel Draw X6.Setelah
produk awal dihasilkan, maka perlu dievaluasi oleh ahli kemudian dilakukan
uji coba kepada guru bimbingan dan konseling.Tahap validasi dilakukan oleh
ahli materi dan ahli media, sedangkan tahap penelitian dilakukan dengan uji
coba kelompok kecil dan kelompok besar pada guru bimbingan dan konseling.
Proses validasi ahli menghasilkan data yang dapat digunakan untuk
melakukan revisi produk awal. Data validasi ahli materi dijadikan dasar untuk
revisi.Setelah produk awal direvisi segera dilakukan validasi pada aspek
media yaitu oleh ahli media.Hasil dari ahli media yaitu berupa data dan saran
perbaikan kemudian dilakukan revisi.Selanjutnya produk yang telah direvisi
divalidasi lagi oleh ahli materi dan media, setelah selesai revisi produk siap di
uji cobakan.
Uji coba dilakukan melalui dua tahap yaitu uji coba terbatas dan uji
coba produk akhir. Subyek uji coba terbatas adalah 5 orang guru bimbingan
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dan konseling dari SMA Negeri 5 Yogyakarta sedangkan subyek uji coba
produk akhir adalah 28 orang guru bimbingan dan konseling masing-masing
dari SMA Negeri 1 Yogyakarta, SMA Negeri 2 Yogyakarta,SMA Negeri 3
Yogyakarta, SMA Negeri 4 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, SMA
Negeri 7 Yogyakarta, SMA Negeri 8 Yogyakarta, SMA Negeri 9 Yogyakarta,
SMA Negeri 10 Yogyakarta dan SMA Negeri 11 Yogyakarta. Dari hasil uji
ini didapatkan data saran dan masukan untuk merevisi produk.Setelah selesai
revisi produk akhir maka produk layak untuk digunakan.
Hasil evaluasi produk dan juga hasil evaluasi uji coba menentukan
kualitas dan keefektifan buku panduan pelaksanaan konseling dengan
pendekatan Gestalt. Berdasarkan data yang diperoleh, penilaian hasil
pengembangan buku panduan ini dapat dilihat dari persentase skor total.
Tabel 14.Skor Total Penilaian Buku Panduan Pelaksanaan Konseling dengan
Pendekatan Gestalt.
No Penilaian Skor total Kategori
1. Ahli Media 85,22% Sangat Baik
2. Ahli Materi 86,36% Sangat Baik
3, 5 Guru Bimbingan dan Konseling 80,22% Sangat Baik
4. 28 Guru Bimbingan dan Konseling 84,65% Sangat Baik
Keterangan:
76%-100%: sangat baik/sangat sesuai
56%-75% : baik/sesuai
40%-55% : kurang baik/kurang sesuai
0%-40%% : tidak baik/tidak sesuai
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Data skor hasil penelitian yang diperoleh disajikan dalam bentuk
diagram sebagai berikut:
Gambar 7. Grafik Hasil Penilaian
Berdasarkan hasil analisis penilaian dari ahli media, buku panduan ini
termasuk kriteria “Sangat Baik“ dengan persentase 85,22%. Kemudian hasil
analisis penilaian ahli materi menunjukkan kualitas produk termasuk kriteria
“Sangat Baik“ dengan persentase 86,36%. Pada uji coba produk kelompok
kecil/terbatas dengan subjek 5 orang guru bimbingan dan konseling, produk
masuk dalam mategori “Sangat Baik” dengan persentase 80,22%. Uji coba
kelompok besar/uji coba produk akhir dengan subjek 28 orang guru
bimbingan dan konseling.produk termasuk kategori “Sangat Baik” dengan
persentase 84,65%.
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa hasil penilaian buku panduan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt ini termasuk dalam kategori




















konseling dengan pendekatan Gestalt ini dapat dikatakan layak berdasarkan
uji ahli dan media serta sudah memenuhi syarat-syarat dan ketentuan dalam
pengembangannya.
C. Keterbatasan Penelitian
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt hasil
pengembangan ini memiliki keterbatasan pada tahap deseminasi dan
implementasi yaitu buku panduan hanya terbatas bagi guru bimbingan dan
konseling di SMA Negeri di kota Yogyakarta. Hal ini terjadi karena adanya
keterbatasan dalam hal kemampuan, waktu dan biaya yang dihadapi. Selain itu
keterbatasan dari buku panduan ini adalah tampilan buku panduan
pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt ini masih sangat sederhana.
Materi yang ada di dalam buku panduan juga terbatas karena ada beberapa
materi yang tidak dimuat dalam buku panduan seperti teknik permainan-
permainan konseling perkawinan, teknik latihan “saya bertanggungjawab
atas…” serta teknik “saya memiliki suatu rahasia”. Beberapa teknik tersebut
tidak dimuat dalam buku panduan karena teknik-teknik tersebut kurang sesuai
jika diterapkan pada proses konseling untuk siswa SMA. Produk ini tidak
menutup kemungkinan untuk digunakan di SMA swasta maupun di SMK
apabila membutuhkan dengan cara melakukan analisis kebutuhan terlebih





Berdasarkan hasil uji lapangan awal, uji coba terbatas, uji coba produk
akhir, dan hasil pengembangan yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
penelitian dan pengembangan yang dilakukan telah menghasilkan produk
buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt. Penilaian
akhir terhadap buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt menunjukkan bahwa kualitas produk dalam kategori “Sangat Baik“
dengan prosentase 88,23% maka buku panduan tersebut dinyatakan layak
digunakan sebagai pedoman maupun acuan untuk guru bimbingan dan
konseling pada saat konseling dengan pendekatan Gestalt. Materi yang dimuat
dalam buku panduan tersebut adalah biografi tokoh Gestalt, hakikat manusia,
prinsip-prinsip Gestalt, konsep kunci kepribadian, tujuan konseling Gestalt,
konselor Gestalt, konseli Gestalt, proses konseling serta teknik konseling.
Dengan adanya buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt, maka diharapkan dapat membantu guru bimbingan dan konseling




1. Bagi Dosen Prodi Bimbingan dan Konseling
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt hasil
penelitian dan pengembangan ini masih terdapat beberapa keterbatasan
dalam materi. Hal ini tidak menutup kemungkinan untuk dikembangkan
lebih lanjut oleh dosen prodi Bimbingan dan Konseling agar materi yang
terdapat dalam buku panduan lebih lengkap.
2. Bagi Mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling
Buku panduan ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
pedoman bagi mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling dalam
melaksanakan praktikum konseling. Mahasiswa diharapkan mampu
menerapkan materi-materi yang ada sehingga dapat mempermudah dalam
praktikum konseling.
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt hasil
penelitian dan pengembangan ini dapat digunakan sebagai referensi dan
alat bantu guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan
konseling dengan pendekatan Gestalt kepada siswa. Dengan adanya buku
panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt ini diharapkan
dapat menjadi salah satu acuan bagi guru bimbingan dan konseling pada
saat pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt.
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4. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt hasil
penelitian dan pengembangannya masih terdapat beberapa keterbatasan.
Keterbatasan itu terdapat pada proses pengembangan yang dilakukan
terutama segi materi dan juga segi tampilan buku panduan. Hal ini tidak
menutup kemungkinan untuk dikembangkannya buku panduan ini dengan
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
BUKU PANDUAN PELAKSANAAN KONSELING
DENGAN PENDEKATAN GESTALT
A. Pengantar
Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku panduan tentang pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt. Pengembangan buku panduan ini
diharapkan nantinya menghasilkan buku panduan yang digunakan sebagai acuan
guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam proses konseling dengan
pendekatan Gestalt.
Pada kesempatan kali ini saya mohon Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian/evaluasi terhadap buku panduan yang telah saya buat. Data-data hasil
penilaian ataupun evaluasi Bapak/Ibu berikan akan saya gunakan sebagai bahan
untuk merevisi buku panduan tersebut agar terbentuk buku panduan yang efektif
dan efisien.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan







C. Petunjuk Pengisian :
1. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Isilah jawaban dengan menggunakan tanda cek ( V ) pada setiap kolom
penilaian yang tersedia sesuai pendapat anda.
Keterangan
4 = Sangat bagus / Sangat sesuai
3 = Bagus / Sesuai
2 = Kurang bagus / Kurang sesuai
1 = Tidak bagus / Tidak sesuai
3. Tulislah komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan sesuai
dengan pendapat anda. Apabila tidak mencukup, mohon ditulis pada
lembar sebaliknya.
Contoh :
No Pertanyaan Hasil Penilaian
4 3 2 1
1. Kemenarikan sampul buku panduan √    
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D. Lembar Penilaian / Evaluasi
No Pertanyaan Hasil Penilaian
4 3 2 1
1. Kesesuaian materi untuk guru bimbingan dan konseling
atau konselor di sekolah menengah atas
2. Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk guru
bimbingan dan konseling atau konselor di sekolah
menengah atas
3. Kesesuaian isi materi dengan kompetensi yang
diharapkan
4. Keruntutan isi materi yang satu dengan yang lain
5. Keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lain
6. Keruntutan penyajian panduan
7. Kejelasan isi materi yang disajikan
8. Kejelasan penggunaan bahasa yang digunakan
9. Kemudahan pemahaman materi yang disampaikan
10 Kejelasan petunjuk penggunaan
11. Penyajian materi dapat membantu guru bimbingan dan
konseling dalam pelaksanaan konseling dengan
pendekatan gestalt
12. Panduan bermanfaat bagi guru bimbingan dan konseling
13. Panduan mempermudah guru dalam memberikan layanan
konseling dengan pendekatan Gestalt
14. Kebenaran materi biografi tokoh Gestalt yaitu Frederick
S (Fritz) Perls
15. Kebenafan isi materi hakikat manusia
16. Kebenaran isi materi prinsip-prinsip Gestalt
17. Kebenaran isi materi konsep kunci kepribadian
18. Kebenaran isi materi tujuan konseling Gestalt
19. Kebenaran isi materi konselor Gestalt
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20. Kebenaran isi materi konseli Gestalt
21. Kebenaran isi materi proses konseling
22. Kebenaran isi materi teknik konseling





















Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa Buku Panduan Pelaksanaan
Konseling dengan Pendekatan Gestalt ini
a. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
b. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
BUKU PANDUAN PELAKSANAAN KONSELING
DENGAN PENDEKATAN GESTALT
A. Pengantar
Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku panduan tentang pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt. Pengembangan buku panduan ini
diharapkan nantinya menghasilkan buku panduan yang digunakan sebagai acuan
guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam proses konseling dengan
pendekatan Gestalt.
Pada kesempatan kali ini saya mohon Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian/evaluasi terhadap buku panduan yang telah saya buat. Data-data hasil
penilaian ataupun evaluasi Bapak/Ibu berikan akan saya gunakan sebagai bahan
untuk merevisi buku panduan tersebut agar terbentuk buku panduan yang efektif
dan efisien.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan







C. Petunjuk Pengisian :
4. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
5. Isilah jawaban dengan menggunakan tanda cek ( V ) pada setiap kolom
penilaian yang tersedia sesuai pendapat anda.
Keterangan
4 = Sangat bagus / Sangat sesuai
3 = Bagus / Sesuai
2 = Kurang bagus / Kurang sesuai
1 = Tidak bagus / Tidak sesuai
6. Tulislah komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan sesuai
dengan pendapat anda. Apabila tidak mencukup, mohon ditulis pada
lembar sebaliknya.
Contoh :
No Pertanyaan Hasil Penilaian
4 3 2 1
1. Kemenarikan sampul buku panduan √    
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D. Lembar Penilaian / Evaluasi
No Pertanyaan Hasil Penilaian
4 3 2 1
1. Pemilihan gambar pada sampul buku panduan
2. Ketepatan pemilihan jenis huruf pada sampul buku
panduan
3. Ketepatan pemilihan ukuran huruf pada sampul buku
panduan
4. Ketepatan pemilihan warna pada sampul buku panduan
5. Pengaturan tulisan pada sampul buku panduan
6. Judul panduan kaitannya dengan pelaksanaan konseling
dengan pendekatan Gestalt
7. Kemenarikan tampilan sampul
8. Kejelasan kata pengantar
9. Kejelasan bahasa yang digunakan
10 Kesesuaian bahasa yang digunakan
11. Kebenaran pengucapan
12. Kesesuaian daftar isi dengan halaman
13. Kesesuaian tujuan buku panduan
14. Kejelasan petunjuk penggunaan penggunaan buku
panduan
15. Kesesuaian pendahuluan buku panduan
16. Daftar pustaka memuat sumber buku panduan
17. Komposisi warna huruf
18. Pemilihan ukuran huruf dalam buku panduan
19. Jenis huruf yang digunakan
20. Pengaturan spasi antar baris dan alinea konsisten
21. Teks atau tulisan mudah dibaca
22. Tata letak dalam isi panduan menarik
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Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa Buku Panduan Pelaksanaan
Konseling dengan Pendekatan Gestalt ini
d. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
e. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
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LEMBAR PENILAIAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
BUKU PANDUAN PELAKSANAAN KONSELING
DENGAN PENDEKATAN GESTALT
A. Pengantar
Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku panduan tentang pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt. Pengembangan buku panduan ini
diharapkan nantinya menghasilkan buku panduan yang digunakan sebagai acuan
guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam proses konseling dengan
pendekatan Gestalt.
Pada kesempatan kali ini saya mohon Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian/evaluasi terhadap buku panduan yang telah saya buat. Data-data hasil
penilaian ataupun evaluasi Bapak/Ibu berikan akan saya gunakan sebagai bahan
untuk merevisi buku panduan tersebut agar terbentuk buku panduan yang efektif
dan efisien.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan






C. Petunjuk Pengisian :
7. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
8. Isilah jawaban dengan menggunakan tanda cek ( V ) pada setiap kolom
penilaian yang tersedia sesuai pendapat anda.
Keterangan
4 = Sangat bagus / Sangat sesuai
3 = Bagus / Sesuai
2 = Kurang bagus / Kurang sesuai
1 = Tidak bagus / Tidak sesuai
9. Tulislah komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan sesuai
dengan pendapat anda. Apabila tidak mencukup, mohon ditulis pada
lembar sebaliknya.
Contoh :
No Pertanyaan Hasil Penilaian
4 3 2 1
1. Kemenarikan sampul buku panduan √    
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D. Lembar Penilaian / Evaluasi
No Pertanyaan Hasil Penilaian
4 3 2 1
1. Tampilan gambar pada sampul
2. Ketepatan pemilihan jenis huruf pada sampul
3. Ketepatan pemilihan ukuran huruf pada sampul
4. Warna huruf pada sampul
5. Warna pada keseluruhan tampilan sampul
6. Kemenarikan tampilan sampul
7. Pengaturan komposisi sampul
8. Kesesuaian judul dengan materi panduan
9. Kesesuaian judul dalam kaitannya dengan konseling
Gestalt
10 Kesesuaian gaya bahasa yang digunakan
11. Kejelasan penyajian materi
12. Kemudahan memahami materi buku panduan
13. Keruntutan isi materi buku panduan
14. Kemenarikan materi buku panduan yang disajikan
15. Keterkaitan antara materi satu dengan yang lain
16. Kejelasan kata pengantar
17. Kesesuaian daftar isi dengan halaman
18. Kesesuaian tujuan buku panduan
19. Kejelasan petunjuk penggunaan buku panduan
20. Kesesuaian pendahuluan buku panduan
21. Daftar pustaka memuat sumber buku panduan
22. Media ini bermanfaat sebagai panduan pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt bagi guru
bimbingan dan konseling atau konselor
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1Buku Panduan Pelaksanaan Konseling dengan Pendekatan Gestalt
KATA PENGANTAR
Segala puji syukur penyusun panjatkan kepada Tuhan YME
atas terselesaikannya Buku Panduan Pelaksanaan Konseling
dengan Pendekatan Gestalt bagi guru bimbingan dan konseling
atau konselor. Buku panduan ini dirancang agar dapat
memberikan pengetahuan kepada guru bimbingan dan konseling
/ konselor tentang teknik konseling dan pendekatan Gestalt. Buku
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru
bimbingan dan konseling / konselor pada saat proses konseling
dengan pendekatan Gestalt. Tak lupa penyusun mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan buku panduan ini. Segala kritik dan saran demi
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TUJUAN BUKU
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt ini berisi tentang materi-materi yang berkaitan dengan
teori dan pendekatan konseling Gestalt.
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt ini memiliki tujuan yaitu:
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada guru
bimbingan dan konseling / konselor tentang konseling dengan
pendekatan Gestalt.
b. Memudahkan guru bimbingan dan konseling / konselor untuk
memberikan layanan konseling Gestalt.
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PETUNJUK PENGGUNAAN
Agar bisa berhasil menguasai isi materi buku panduan ini
dengan baik maka ikutilah petunjuk penggunaan buku panduan
sebagai berikut:
1. Bacalah dengan cermat terlebih dahulu daftar isi untuk melihat
sepintas materi yang disajikan dalam buku panduan.
2. Bacalah bagian pendahuluan agar dapat memahami dengan
benar tentang apa dan untuk apa buku panduan ini dipelajari.
3. Bacalah dengan cermat dan teliti keseluruhan isi buku
panduan agar dapat memahami isi buku panduan.
4. Setelah memahaminya, maka praktekkanlah pelaksanaan
konseling dengan pendekatan Gestalt.
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PENDAHULUAN
Buku panduan pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Gestalt ini diperuntukkan bagi guru bimbingan dan konseling /
konselor di SMA. Buku panduan ini disusun sesuai dengan
materi pendekatan konseling Gestalt yang dibutuhkan oleh guru
bimbingan dan konseling / konselor pada saat proses konseling.
Materi yang terdapat dalam buku panduan ini antara lain: biografi
tokoh Gestalt, hakikat manusia, konsep kunci kepribadian, jenis-
jenis konseling, tujuan konseling Gestalt, konselor Gestalt,
konseli Gestalt, proses konseling, dan teknik konseling.
Setelah mempelajari buku panduan ini diharapkan guru
bimbingan dan konseling / konselor dapat memahami materi
serta langkah-langkah konseling dengan pendekatan Gestalt.
Kemampuan tersebut sangat penting, karena sebagai bekal
pengetahuan yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang dialami konseli yang sedang ditangani
oleh guru bimbingan dan konseling / konselor. Selain itu, dengan
adanya buku panduan ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh
guru bimbingan dan konseling / konselor pada saat konseling
dengan pendekatan Gestalt sehingga dapat membantu
meningkatkan mutu pelayanan bimbingan dan konseling kepada
konseli.
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BIOGRAFI TOKOH GESTALT
Pendekatan Gestalt tidak bisa lepas dari nama pendirinya
yaitu Frederick S (Fritz) Perls yang dikenal sebagai tokoh Gestalt.
Berikut ini akan dijelaskan tentang biografi tokoh Gestalt.
1. Keluarga
Frederick S (Fritz) Perls lahir di
Berlin pada tahun 1893. Perls
lahir dalam keluarga Yahudi
dengan keadaan ekonominya
menengah ke bawah. Keadaan
itu yang membuat dia
menganggap dirinya sebagai
sumber kesulitan bagi keluarga.
Perls memiliki istri bernama Laura yang kemudian pada tahun
1940 mengembangkan terapi Gestalt.
2. Pendidikan
Perls gagal di kelas tujuh sebanyak dua kali dan dikeluarkan
dari sekolah. Meskipun demikian dia masih bisa
menyelesaikan sekolahnya dengan spesialisasi dalam
psikiatri.
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3. Pekerjaan / Profesi
Pada tahun 1916 Perls bergabung dengan tentara Jerman
dan bertugas sebagai tenaga medis dalam Perang Dunia I.
Setelah perang, dia bekerja dengan Kurt Goldstein pada
Goldsteind Institute untuk tentara Rusak Otak di Frankfurt.
Kemudian dia pindah ke Vienna dan memulai pelatihan
psikoanalitis. Pada tahun 1946 Perls beremigrasi ke Amerika
Serikat dan menjauh dari tradisi psikoanalitis. Pada tahun
1952 dia membangun New York Institute for Gestalt Therapy.
Kadang-kadang dia datang ke Big Sur, California memberikan
seminar dan simposium pada Aselen Institute serta memahat
reputasinya sebagai inovator psikoterapi. Dia mempunyai
dampak besar terhadap orang-orang, sebagian melalui tulisan
profesionalnya tetapi terutama melalui kontak pribadi di ruang
kerjanya.
4. Pribadi Perls
Dia dipandang sebagai seorang yang memiliki wawasan luas,
jenaka, cerdas, provokatif, manipulatif, menuntut dan
inspirasional. Akan tetapi beberapa orang yang mendatangi
tempat kerjanya menjadi pengikut justru keluar untuk
menyebarkan ajaran Gestalt Therapy.
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HAKIKAT MANUSIA
Hakikat manusia yang ada dalam pendekatan Gestalt antara lain:
1. Manusia hanya dapat dipahami dalam keseluruhan
konteksnya. Hal ini diperkuat dengan konsep dasar dalam
teori Gestalt yaitu Holisme. Holisme itu sendiri adalah suatu
keseluruhan yang menyatu yaitu pikiran, perasaan, tingkah
laku, dan tubuh/jasmani yang semuanya mempunyai fungsi
dan saling berhubungan.
2. Manusia sebagai individu harus paham dalam konteks
hubungan dengan lingkungan. Hal ini sesuai dengan salah
satu prinsip Gestalt yaitu teori Medan. Teori Medan
menyebutkan jika lingkungan berubah, maka akan
berpengaruh pada individu.
3. Manusia adalah yang menentukan repsonnya sendiri
terhadap stimulus yang berasal dari lingkungannya. Ketika
lingkungan memberikan pengaruh baik maupun buruk, maka
yang menentukan pengaruh yang mana yang akan diterima
maupun ditolaknya adalah dirinya sendiri bukan lingkungan
itu.
4. Manusia berpotensi untuk menyadari sensasinya, pikirannya,
emosinya dan pemikirannya. Setiap manusia dapat
menyadari seperti apa pemikirannya dan apa saja yang
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dipikirkannya. Selain itu dirinya sendiri mampu menyadari
dan mengendalikan emosi yang ada dalam dirinya.
5. Manusia dapat memilih secara sadar dan bertanggungjawab.
Pada dasarnya setiap manusia dapat memilih suatu
keputusan dalam hidupnya secara sadar. Konsekuensi atas
keputusan yang diambilnya itu juga akan
dipertanggungjawabkannya secara sadar.
6. Manusia mampu mengatur dan mengarahkan hidupnya
secara efektif. Setiap individu mampu mengatur dan
mengarahkan hidupnya sendiri atau dengan kata lain tidak
bergantung pada orang lain. Individu itu sendiri juga mampu
mengarahkan hidupnya agar lebih baik sesuai dengan
kemampuan dan kemauannya.
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PRINSIP-PRINSIP GESTALT
Ada beberapa prinsip-prinsip dalam teori Gestalt yaitu
tentang hubungan seorang individu dengan lingkungannya.
Sesuai konsep dasar dalam terapi Gestalt yaitu Holisme, individu
merupakan suatu keseluruhan yang menyatu yaitu pikiran,
perasaan, tingkah laku, dan tubuh/ jasmani yang semuanya
mempunyai fungsi dan saling berhubungan. Dalam teori Gestalt
menyebutkan bahwa individu selalu berhubungan dengan
lingkungan. Jika lingkungan berubah, maka akan berpengaruh
pada individu. Hal ini dikenal sebagai Teori Medan. Pengaruh
perubahan lingkungan terhadap individu dapat bervariasi yang
dapat mempengaruhi hubungan dengan lingkungan. Pada saat
tertentu, hubungan individu dengan lingkungan terganggu atau
yang lebih dikenal sebagai perilaku tidak sehat. Beberapa
perilaku tidak sehat yang dapat ditangani dengan pendekatan
Gestalt adalah
1. Introyeksi
Yaitu kecenderungan untuk menerima bulat-bulat apa yang
diyakini orang lain tanpa mempertimbangkan semuanya agar
bisa kongruen dengan siapa sebenarnya kita ini. Contohnya
menelan pendapat mentah-mentah tanpa kritis dari
guru/orangtua.
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2. Proyeksi
Yaitu menaruh beberapa sifat yang tidak mau siswa akui
kepada diri orang lain. Dengan melihat dalam diri orang lain
sifat-sifat yang tidak mau siswa akui sebagai miliknya, maka
dia menghindar dari tanggungjawab terhadap apa yang
dirasakannya. Selain itu dia juga menghindari kenyataan
tentang pribadi apa sebenarnya dia ini. Ini semua membuat
siswa tidak memiliki kekuatan untuk menerima perubahan.
Misalnya mencari kambing hitam terhadap masalah yang
dialami.
Contoh kasus:
Seorang siswa yang sedang mengikuti sebuah perlombaan di
sekolahnya berniat tidak akan mundur walaupun dia tahu
bahwa dia tidak akan menang karena salah seorang temannya
yang lebih pintar juga mengikuti perlombaan tersebut. Akan
tetapi Ibunya berpendapat bahwa sebaiknya anaknya itu
mundur dari perlombaan karena pasti akan kalah dan akan
membuat malu. Akhirnya siswa tersebut mengikuti pendapat
Ibunya dan tidak mengikuti perlombaan itu.
“Aku harus mundur dari perlombaan ini karena kata Ibu pasti
aku akan kalah dan membuat malu.”
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3. Retrofleksi
Yaitu mengarahkan serangan yang akan ditujukan kepada
orang lain ke dalam diri sendiri karena takut mengarahkannya
kepada orang lain. Maksudnya adalah ketika siswa ingin
melakukan suatu hal yang tidak menyenangkan kepada orang
lain atas perasaan yang dialaminya, maka dia akan
melakukannya ke diri sendiri. Misalnya marah dengan orang
lain ditunjukkan dengan menggigit bibir atau memukul-mukul
meja, mau memaki orang lain tetapi tidak berani akhirnya
diarahkan ke dirinya sendiri dengan berbicara kasar di depan
cermin.
Contoh kasus:
Seorang siswa mendapatkan nilai jelek di mata pelajaran
matematika karena dia tidak belajar pada saat menjelang
ulangan. Akan tetapi dia menganggap bahwa ini salah
gurunya yang dianggap kurang jelas pada saat memberikan
penjelasan.
“Nilai ulanganku jelek gara-gara guruku tidak jelas
memberikan penjelasan kalkulus itu.”
Contoh kasus:
Seorang siswa merasa tersinggung ketika diejek temannya
bahwa badannya terlihat gendut. Siswa tersebut ingin
memukul temannya itu tetapi tidak berani karena temannya itu
galak. Akhirnya siswa tersebut memukuli meja sampai
tangannya terluka.
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4. Refleksi
Yaitu mau membangun hubungan dengan orang lain dengan
cara “membelokkan” untuk mencari perhatian. Misalnya
lewat penggunaan humor secara berlebihan, berbicara yang
berlebihan, tertawa berlebihan.
5. Confluence
Yaitu tidak ada pembatas antara diri siswa dengan orang lain
(kehilangan kontak). Semua orang dianggap sama dan tidak
ada perbedaan. Jika hanya sesekali tidak apa-apa, tetapi jika
hal ini menjadi style atau gaya hidup ini tidak sehat. Misalnya
kegembiraan yang luar biasa pada waktu pesta ditunjukkan
dengan cara semua disalami/dicium, tidak ada perbedaan,
semua dianggap sama.
Contoh kasus:
Seorang siswa ingin dirinya lebih dikenal kakak-kakak
kelasnya sehingga ketika ada kakak-kakak kelasnya di
lapangan basket, dia tertawa berlebihan dan berbicara
keras untuk menarik perhatian semua orang di sekitarnya.
Hal ini tentu saja mengganggu teman-temannya
Contoh kasus:
Seorang siswa merasa sangat senang ketika mengetahui
dirinya menjuarai salah satu lomba di sekolahnya. Ketika
pengumuman hasil perlombaan, siswa tersebut menciumi
tangan seluruh guru dan teman-temannya sebagai ungkapan
kegembiraannya.
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Agar Bapak/Ibu lebih mudah memahami maka prinsip-
prinsip terapi Gestalt ini disajikan dalam sebuah gambar sebagai
berikut :
Individu
Holisme (konsep dasar dari
terapi Gestalt) : suatu
keseluruhan yang menyatu
yaitu pikiran, perasaan,
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KONSEP KUNCI KEPRIBADIAN
Siswa yang dapat ditangani dengan konseling Gestalt ini
adalah siswa yang menolak bagian-bagian dirinya / ada
pengalaman-pengalaman yang ditolak. Dia sebenarnya tidak
melakukan, tetapi kalau dia melakukan itu karena dia merasa
terpojok, terhina, dan yang lainnya. Ketika siswa mengalami hal-
hal seperti itu maka Bapak/Ibu dapat membantunya melalui
proses konseling. Proses konseling itu berfungsi membantu
siswa untuk menerima bagian-bagian yang ditolak itu menjadi
bagian dirinya (terpojok, terhina, dan lainnya). Dengan sadar dia
mempunyai kemampuan untuk menerima bagian-bagian yang
ditolak itu menjadi pengalaman dirinya. Memiliki kembali karena
dulu ada bagian-bagian yang terlepas darinya bisa disebut
dengan Re-owning (inti konseling dari Gestalt). Ada beberapa
konsep kunci kepribadian menurut Gestalt yang perlu Bapak/Ibu
pahami. Agar lebih mudah memahaminya maka beberapa
konsep kunci kepribadian tersebut disajikan dalam sebuah
gambar sebagi berikut:
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Keterangan:
Nomor 1 : Holisme yaitu suatu keseluruhan yang menyatu
(pikiran, perasaan, tingkah laku, tubuh/jasmani).
Nomor2 : Teori Medan yaitu siswa selalu dalam konteks
hubungan dengan lingkungan. Jika lingkungan
berubah maka akan berpengaruh pada dirinya.
Nomor 3 : Sekarang (now). Dalam hubungannya dengan
perjalanan kehidupan manusia tidak ada yang “ada”
kecuali “sekarang”. Masa lalu telah pergi dan masa
depan belum dijalani oleh karena itu yang
menentukan kehidupan manusia adalah masa
sekarang. Kesenjangan antara saat ini dengan
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kecemasan. Jika seorang individu terlalu fokus
dengan masa yang akan datang maka mereka
mengalami kecemasan. Untuk menolong siswa agar
lebih fokus dengan masa sekarang maka Bapak/Ibu
dapat mengajukan pertanyaan ”What” (apa) dan
”How” (bagaimana) dan bukan “Why” (mengapa).
Pertanyaan dengan kata tanya “mengapa” hanya
akan membuat siswa selalu mencari alasan untuk
menunjukkan bahwa apa yang dilakukannya itu
benar menurutnya sendiri.
Nomor 4 : Urusan yang belum selesai (unfinished business).
Yaitu perasaan-perasaan yang tidak
tersalurkan/terungkapkan. Karena tidak
terungkapkan di dalam kesadaran, maka perasaan-
perasaan itu dibawa pada kehidupan sekarang
dengan cara-cara yang menghambat hubungan yang
efektif dengan diri siswa sendiri dan orang lain.
Contoh:
“Apa yang terjadi sekarang?”
“Apa yang sekarang ini sedang terjadi?”
“Bagaimana cara kamu menghayati rasa takutmu?”
“Bagaimana cara kamu untuk menarik diri pada saat ini?”
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Urusan yang tak selesai itu akan bertahan sampai
dia berani menghadapi dan menangani atau
mengatasinya. Misalnya rasa jengkel, amarah,
kebencian, kepedihan, keresahan, dendam, rasa
bersalah, sakit hati, rasa diabaikan, dan sebagainya.
Contoh kasus:
Seorang siswa terkenal sebagai orang yang suka
berperilaku kasar terhadap teman wanita. Ketika siswa
tersebut ingin diperhatikan teman wanitanya sedangkan
teman wanitanya itu tidak terlalu memperhatikan maka
siswa itu bertindak kasar. Hal ini terjadi terus menerus
sampai dia kesulitan untuk mempunyai teman wanita.
Semua perilakunya itu disebabkan karena dia merasa
tidak sepenuhnya dicintai dan diterima oleh Ibunya.
Siswa tersebut merasa dendam pada Ibunya.
Dendamnya itu muncul karena siswa tersebut sering
ditinggal pergi oleh Ibunya untuk bekerja di luar kota
sehingga siswa itu merasa bahwa Ibunya tidak mau
mengurusnya. Untuk mencari perhatian maka ketika dia
sedang bersama Ibunya, siswa tersebut suka berperilaku
kasar. perilaku kasar itu terbawa juga saat dia
berinteraksi dengan teman wanitanya.
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Nomor 5 : Kontak dan resistensi terhadap kontak. Dalam
terapi Gestalt, kontak atau hubungan merupakan hal
yang harus ada apabila ingin terjadinya suatu
perubahan. Ketika siswa berhubungan dengan
lingkungan maka perubahan pada diri siswa itu tidak
bisa dihindarkan. Kontak bisa dilakukan dengan
melihat (seeing), mendengar (hearing), membau
(smelling), meraba/menyentuh (touching) dan
bergerak (moving). Hubungan yang efektif adalah
ketika siswa mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya secara kreatif dan mampu
mengadakan perubahan agar dirinya menjadi lebih
baik. Terapi Gestalt juga menekankan adanya
perilaku resistensi terjadinya kontak yang
diidentifikasi sebagai perilaku tidak sehat.. Dari teori
Gestalt beresistensi berarti tindakan
mempertahankan diri yang dikembangkan agar siswa
tidak menghayati masa kini secara penuh dan sesuai
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Nomor 6 : Energi dan hambatan terhadap energi. Dalam
terapi Gestalt diberikan perhatian khusus pada
dimana energi itu, bagaimana digunakannya dan
bagaimana hingga dapat dihambat. Energi yang
terhambat merupakan bentuk lain dari resistensi.
Bapak/Ibu dapat melihatnya ketika individu
menunjukkan tegangan pada bagian tubuh tertentu.
Contoh : tubuh menjadi tegang, gemetar,
memalingkan muka pada saat berbicara agar tidak
terjadi kontak, berbicara dengan suara yang
tertahan-tahan.
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TUJUAN KONSELING GESTALT
Tujuan utama konseling Gestalt adalah pencapaian
kesadaran (awareness). Kesadaran ini merupakan kesadaran
bahwa tingkah laku maupun perasaan pada masa lampau yang
belum terselesaikan itu dapat menghambat hubungan siswa
dengan lingkungan. Kesadaran ini ditunjukkan dengan
mengetahui diri sendiri, menerima diri sendiri dan mampu
membuat hubungan dengan lingkungan secara baik. Setelah
siswa memperoleh kesadaran pribadi maka siswa dibantu untuk
mendapatkan insight (cara pandang) secara penuh. Cara
pandang secara penuh disini maksudnya adalah siswa dapat
memandang bahwa yang ada hanyalah masa sekarang sehingga
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Bapak/Ibu selaku konselor dapat melakukannya dengan cara
meminta siswa untuk mengatakan perasaan-perasaannya saat
ini. Bapak/Ibu memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengalami segala perasaan dan perbuatan pada masa lalu
dalam situasi di sini dan saat ini. Melalui cara ini maka siswa bisa
memperoleh pemahaman tentang pikiran, perasaan dan tingkah
lakunya sehingga dia akan memiliki cara pandang yang berbeda.
Bapak/Ibu bisa mengajukan pertanyaan atau dorongan kepada
siswa untuk meningkatkan kesadarannya.
Dengan menggunakan pertanyaan dan instruksi seperti yang
telah dicontohkan di atas maka siswa diajak untuk menyadari apa
yang sebelumnya tidak disadarinya. Pertanyaan dan instruksi di
atas tidak bermaksud untuk merubah pengalaman siswa, akan
tetapi bertujuan untuk memperkuat kesadarannya bahwa dia
bukan berada pada masa lalu melainkan berada pada saat ini.
Contoh :
“ Dapatkah kamu pahami apa yang sedang kamu rasakan saat
ini?”
“Apakah kamu dapat menyadari apa yang sedang kamu
pikirkan?”
“Saya perhatikan sepertinya nafasmu menjadi berat dan
tubuhmu menjadi tegang, ada apa? Apa yang sedang kamu
rasakan saat ini?”
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Agar proses penyadaran siswa tidak berlangsung secara
mekanistik dan terkesan kaku maka dibutuhkan kesungguhan
(genuiness) dari Bapak/Ibu serta sikap keingintahuan yang aktif.
Contoh:
Siswa : “Saya tidak yakin apa yang akan saya katakan saat
ini Bu.” (terlihat susah)
Konselor : “Coba kamu sadari saja saat ini apa yang kamu
rasakan ketika berhadapan dengan Ibu.”
Siswa : “Saya tidak bisa menyadari apa pun Bu.” (dengan
wajah sedih)
Konselor : “Coba kamu tarik nafas dan pusatkan perhatianmu
pada perasaanmu. Sekarang coba kamu sadari apa
yang kamu rasakan saat ini.”
Siswa : “Saya merasa kosong dan hampa.”
Konselor : “Dapatkan kamu menceritakan dan menggambarkan
rasa kekosongan dan hampa pada Ibu saat ini?”
Siswa : (berhenti beberapa detik) “Saya merasa tidak berarti,
pikiran saya dipenuhi oleh beban yang sulit untuk
diceritakan Bu.”
Konselor : “Baik, sekarang coba kamu ceritakan perasaan tidak
berarti itu.”
Siswa : “Kedua orangtua saya meninggal dalam kecelakaan
mobil Bu. Saya tidak mempunyai siapa-siapa lagi.
Saya merasa tidak berarti lagi hidup di dunia.”
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Dari dialog dapat dilihat pada saat pertama kali siswa
mengatakan bahwa dia tidak tahu apa yang mau dibicarakannya
pada Guru BKnya. Kemudian Guru BK mengajaknya untuk
menyadari bagaimana perasaannya sendiri pada saat itu dengan
pertanyaan-pertanyaan yang mengajak siswa berfokus pada
perasaannya. Akhirnya hal tersebut berhasil membuat siswa
mampu menyadari perasaannya saat itu.
Ada tiga dimensi kesadaran yaitu dimensi luar (Outer zone),
dimensi pertengahan (Middle zone) dan dimensi dalam (Inner
zone). Meskipun demikian konselor jangan menganggap bahwa
kesadaran tersebut menjadi terpisah-pisah. Pembagian ini hanya
membantu Bapak/Ibu dalam proses assesmen dan menolong
siswa untuk menyadari bahwa ada berbagai macam aspek di
dalam kesadarannya. Untuk meningkatkan kesadaran siswa
secara penuh maka hal yang perlu dilakukan Bapak/Ibu pertama
kali adalah meningkatkan kesadaran siswa pada dimensi luar.
Setelah kesadaran siswa meningkat pada dimensi ini, maka
Bapak/Ibu melanjutkan untuk meningkatkan kesadaran pada
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1. Dimensi luar (outer zone)
Dimensi kesadaran ini berhubungan dengan hubungan dan
interaksi siswa dengan dunia luarnya (outer world). Termasuk
di dalamnya perilaku siswa, tindakannya, cara bicaranya dan
gaya interaksinya. Untuk mengetahui bagaimana keadaan
siswa pada dimensi luar ini maka Bapak/Ibu mengajak siswa
untuk menyadari interaksi yang dilakukannya, bagaimana cara
dia berbicara, bagaimana cara dia memandang, dan
bagaimana dia melakukan kontak mata. Dengan
memperdalam kesadarannya pada dimensi ini maka siswa
mampu menyadari secara penuh pilihan-pilihan maupun
keputusannya untuk bertindak, bersikap, maupun perubahan
yang akan dilakukannya. Bapak/Ibu juga mengajak siswa
untuk menyadari akibat dari tindakannya terhadap orang lain.
Cara yang mudah untuk meningkatkan dan memperdalam
kesadaran pada dimensi ini adalah dengan mengarahkan
perhatian siswa pada tindakannya, perilakunya,atau reaksinya
terhadap rangsangan dari dunia sekelilingnya. Bapak/Ibu
dapat memperdalam kesadaran siswa dengan beberapa
pertanyaan.
Contoh:
“Sadari dunia sekelilingmu, apa yang dapat kamu lihat?”
“Bagaimana perasaanmu melihat lukisan itu?”
“Bolehkan Ibu memberikan masukan padamu tentang
bagaimana kamu saat ini berinteraksi dengan Ibu?”
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2. Dimensi pertengahan (middle zone)
Dimensi pertengahan dari kesadaran ini berkaitan dengan
cara siswa memberikan makna, arti dan kesimpulan mengenai
apa yang sedang dirasakan maupun yang sedang dia pikirkan.
Kesadaran yang diperluas pada dimensi ini akan membuat
siswa mampu menyadari pola-polanya yang kaku (fixed ways
of understanding) serta keyakinannya yang irasional yang
dapat menjadi penghambat dalam kehidupannya.
Yang perlu dilakukan Bapak/Ibu untuk meningkatkan
kesadaran pada dimensi ini adalah dengan mengajukan
pertanyaan.
3. Dimensi dalam (inner zone)
Dimensi dalam dari kesadaran adalah merupakan dunia
internal siswa yang sering sulit dilihat oleh Bapak/Ibu seperti
emosi dan perasaannya. Termasuk di dalamnya seperti
tegangan otot, detak jantung, pernafasan dan keadaaan tubuh
yang santai.
Untuk meningkatkan kesadaran pada dimensi ini maka
Bapak/Ibu mengajak siswa berfokus pada keadaan tubuhnya
Contoh:
“Apa pendapatmu tentang kejadian tersebut?”
“Apa yang kamu harapkan dari hal tersebut?”
“Apa arti semua itu bagi dirimu?”
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dan keadaan perasaannya. Bapak/Ibu dapat melakukannya
dengan mengajukan beberapa pertanyaan maupun
mengajukan observasi terhadap keadaan siswa.
Bapak/Ibu juga dapat melakukan instruksi seperti:
Contoh:
“Bagaimana perasaanmu saat ini ketika duduk berhadapan
dengan Ibu?”
“Ibu perhatikan sepertinya kamu merasa tegang dan seperti
menyimpan beban?”
“Baiklah, sekarang coba tutup matamu, tarik nafas yang panjang
dan katakan dalam hati bahwa kamu menjadi sangat santai.
Lakukan sampai lima kali.”
Setelah menunggu keadaan siswa menjadi lebih santai, Bapak/Ibu
lalu memberik instruksi selanjutnya.
“Sekarang coba kamu fokuskan pada pundakmu, amati dan
rasakan apa yang kamu rasakan pada pundakmu.. (20 detik).
Kemudian pusatkan pada lehermu apa yang sedang terjadi... (20
detik). Berikutnya dadamu, rasakan apa yang muncul dan kamu
rasakan disana (kemudian Bapak/Ibu menginstruksikan)
..lenganmu,… wajahmu,… perutmu,… (setelah seluruh bagian
tubuh, Bapak/Ibu mengajukan instruksi) Nah, sekarang rasakan
bagian tubuh mana yang terasa tegang dan bagian mana yang
terasa santai? Jika kamu belum bisa merasakannya, coba sekali
lagi dengan keadaan lebih fokus.”
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KONSELOR GESTALT
Konselor adalah seorang yang memiliki keahlian dalam
bidang pelayanan konseling dan dia adalah tenaga proffesional.
Dalam hal ini yang dimaksud konselor merupakan guru
bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling /
konselor yang akan melaksanakan konseling dengan pendekatan
Gestalt harus memahami berbagai teknik dalam membantu.
Konselor juga harus mampu memutuskan konseli mana yang
lebih cocok untuk mendapatkan terapi Gestalt.
Yang harus dilakukan Bapak/Ibu selaku konselor dalam
konseling dengan pendekatan Gestalt adalah
a. Membiarkan siswa selaku konseli menemukan sendiri potensi-
potensinya yang hilang.
b. Memberikan perhatian pada bahasa tubuh konselinya baik
verbal maupun non verbal.
c. Menciptakan situasi yang kondusif.
Syarat konselor Gestalt :
1. Sehat jasmani rohani
2. Berpendidikan minimal S1 Bimbingan dan konseling
3. Ahli dalam bidang konseling
4. Memahami berbagai teknik dalam Gestalt
5. Menguasai teori pendekatan konseling Gestalt
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d. Mengarahkan konseli agar konseli memperoleh kesadaran dari
satu peristiwa ke peristiwa lain.
e. Mendorong konseli untuk memiliki tanggungjawab atas
dukungan pribadi bukan atas dukungan orang lain.
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KONSELI GESTALT
Konseli adalah siswa yang perlu memperoleh perhatian
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan
membutuhkan bantuan dari pihak lain yaitu guru bimbingan dan
konseling atau konselor untuk memecahkannya. Konseli yang
cocok untuk ditangani dengan konseling Gestalt adalah
1. Konseli yang memiliki urusan yang tak selesai yakni
mencakup perasaan-perasaan yang tidak terungkapkan
seperti dendam, kemarahan, kebencian, sakit hati,
kecemasan, kedudukan, rasa berdosa, rasa diabaikan, dan
sebagainya.
2. Terjadi pertentangan antara kekuatan “top dog” dan
keberadaan ”under dog”. Top dog adalah kekuatan yang
mengharuskan, menuntut, maupun mengancam sedangkan
under dog adalah keadaan defensif, membela diri, tidak
berdaya, lemah, pasif, maupun ingin dimaklumi.
3. Perkembangan yang terganggu terjadi karena
ketidakseimbangan antara apa-apa yang harus (self-image)
dan apa-apa yang diinginkan (self).
4. Ketidakmampuan konseli mengarahkan pikiran, perasaan, dan
tingkah lakunya.
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5. Mengalami kesenjangan antara keadaan yang sekarang dan
yang akan datang.
6. Melarikan diri dari kenyataan yang harus dihadapi
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PROSES KONSELING
Fokus utama konseling adalah bagaimana keadaan siswa
sekarang serta hambatan-hambatan apa yang muncul dalam
kesadarannya. Tugas Bapak/Ibu adalah mendorong siswa untuk
dapat melihat kenyataan yang ada pada dirinya dan mau
mencoba menghadapinya.
Bapak/Ibu mengajak siswa untuk memilih dua alternatif yaitu
menolak kenyataan yang ada pada dirinya atau membuka diri
untuk melihat apa yang sebenarnya terjadi pada dirinya
sekarang. Sejak awal konseling, Bapak/Ibu mengarahkan tujuan
agar siswa mampu menyingkirkan hambatan-hambatan yang
menyebabkan dirinya tidak dapat berdiri sendiri.
Bapak/Ibu membantu siswa menghadapi transisi dari
ketergantungannya terhadap faktor luar menjadi percaya akan
kekuatannya sendiri. Usaha ini dilakukan dengan menemukan
dan membuka kebuntuan yang dialami siswa. Pada saat siswa
mengalami gejala kebuntuan dan dirinya menyatakan
kekalahannya terhadap lingkungan dengan cara mengungkapkan
kelemahannya seperti dirinya tidak berdaya, maka Bapak/Ibu
membantu membuat perasaan siswa untuk bangkit dan mau
menghadapi kebuntuannya sehingga potensinya dapat
berkembang lebih optimal. Bapak/Ibu bisa memberikan motivasi
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sebagai penguatan agar siswa mau bangkit untuk menghadapi
kebuntuannya itu.
Ada beberapa tahap yang harus dilakukan oleh Bapak/Ibu
ketika proses konseling dengan pendekatan Gestalt. Tahap-
tahap konseling tersebut antara lain:
1. Tahap pertama (the beginning phase)
Hal pertama yang harus dilakukan Bapak/Ibu adalah
menciptakan hubungan yang baik dengan siswa. Bapak/Ibu
memulai dengan menanyakan dan membuat catatan detail
biografis seperti umur, anggota keluarga, alamat,nomor telepon
dan lainnya. Bapak/Ibu dapat membuat kesepakatan-
kesepakatan tertentu dengan siswa agar siswa dapat merasa
nyaman ketika proses konseling. Bapak/Ibu juga menegaskan
kepada siswa bahwa proses konseling ini bersifat rahasia.
Selanjutnya Bapak/Ibu mendengarkan cerita siswa dengan
seksama.
Contoh motivasi yang bisa diberikan Bapak/Ibu:
” Saya yakin sebenarnya kamu mampu untuk menyelesaikan
masalah ini”
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Contoh :
Mawar adalah seorang siswi SMA yang menganggap bahwa
semua laki-laki itu tidak baik. Ia menganggap bahwa semua
laki-laki selalu menyakiti dan bersikap kasar. Perilaku Mawar
cenderung menjauhi laki-laki. Hal ini membuat dirinya cemas
apabila dia tidak mendapatkan pasangan hidup pada
akhirnya.
Guru BK : ”Ibu perhatikan sepertinya ada yang ingin kamu
ceritakan. Benar begitu?”
Siswa : ”Iya Bu.”
Guru BK : ”Baik,Ibu akan mendengarkannya. Apa yang
ingin kamu ceritakan?”
Siswa : ”Begini Bu, akhir-akhir ini saya merasa cemas
apabila saya tidak mendapatkan pasangan hidup
nantinya.”
Guru BK : ”Kalau boleh Ibu tahu,apa yang menyebabkan
kamu merasa cemas?”
Siswa : ”Bagaimana saya bisa mendapatkan pasangan
hidup Bu karena saya tidak akrab dengan semua
teman laki-laki bahkan saya tidak pernah
mengobrol dengan mereka. Sebenarnya saya
ingin bisa akrab dengan teman laki-laki tetapi saya
takut karena semua laki-laki itu jahat dan kasar.
Mereka bisanya cuma menyakiti wanita saja.”
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a. Inklusi
Ketika Bapak/Ibu mendengarkan cerita dari siswa maka
Bapak/Ibu melakukan inklusi (inclusion). Inklusi adalah
usaha Bapak/Ibu selaku konselor untuk memahami secara
mendalam mengenai apa yang diceritakan siswa sehingga
mampu memahami bagaimana perasaaan siswa. Inklusi
merupakan perluasan bentuk dari empati. Inklusi ini dapat
ditunjukkan melalui sikap terbuka, postur tubuh Bapak/Ibu di
depan siswa, intonasi suara Bapak/Ibu, dan seluruh bentuk-
bentuk komunikasi non verbal lainnya. Selain itu inklusi
dapat ditunjukkan melalui komunikasi verbal yaitu bahasa
atau kata-kata dari Bapak/Ibu.
1) Inklusi secara kognitif
Yaitu merefleksikan pemikiran dan pandangan siswa.
Selain itu Bapak/Ibu merefleksikan apa yang diyakini
siswa, apa yang dipercayai siswa, dan apa yang
disimpulkan siswa melalui pernyataan atau bahasa
Bapak/Ibu sesuai pengamatan Bapak/Ibu terhadap apa
yang disampaikan siswa.
Contoh:
”Ibu dapat melihat bahwa kamu percaya semua ini di luar
kendalimu.”
”Kalau boleh Ibu mengungkapkan kesimpulan Ibu,
kelihatannya kamu meyakini bahwa semua laki-laki itu
jahat dan kasar karena kamu pernah menerima perlakuan
itu dari ayah kamu. Apakah benar begitu?”
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2) Inklusi secara fisik (bodily inclusion)
Bapak/Ibu merefleksi proses yang terjadi secara fisik
pada siswa dan juga reaksi secara fisik Bapak/Ibu atas
apa yang diceritakan siswa. Respon secara fisik
disampaikan secara bijak sehingga tidak terkesan
berlebih-lebihan atau melebihi apa yang ditunjukkan
siswa. Bapak/Ibu dapat menyampaikan reaksi fisiknya
seperti ketegangan di pundaknya, rasa sesak di dadanya
ketika mendengarkan cerita dari siswa.
3) Inklusi secara emosional
Bapak/Ibu selaku konselor merefleksikan emosi-emosi
yang sedang dirasakannya sendiri atau emosi-emosi
yang ditunjukkan siswa selama siswa menceritakan
masalahnya. Bapak/Ibu bisa mengungkapkan
kesedihannya, perasaan marahnya ketika mendengar
cerita siswa atau mengamati kesedihan yang dialami
Contoh:
”Ibu merasa dada Ibu menjadi sesak begitu mendengar
cerita yang kamu sampaikan. Apakah kamu juga merasakan
sesak di dada ketika memendam permasalahan ini?”
”Ibu mengamati sepertinya kamu menjadi sangat tegang
ketika menceritakan masalah ini, Ibu melihatnya dari
ekspresi wajahmu.”
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siswa. Bapak/Ibu dapat juga menunjukkannya melalui
ekspresi wajah, intonasi suaranya, atau postur tubuhnya
diikuti dengan bahasa verbal.
b.Komunikasi terbuka
Selanjutnya Bapak/Ibu juga mewujudkan komunikasi
yang terbuka. Komunikasi ini membuat siswa merasa bebas
untuk berbicara kepada Bapak/Ibu mengenai
permasalahannya. Komunikasi yang terbuka ini harus
melibatkan sikap empati sehingga siswa akan merasa
dipahami dan dimengerti perasaan-perasaannya. Yang
paling penting disini adalah Bapak/Ibu mengungkapkan
secara jujur apa yang dirasakannya, apa yang dipikirkannya,
dan apa yang sekiranya akan membantu atau berguna bagi
siswa. Hal yang perlu diingat adalah tidak semua reaksi
yang dirasakan konselor perlu untuk diungkapkan, karena
hal ini akan menghambat proses pembukaan diri siswa (self
Contoh:
”Ibu ikut merasa kecewa atas perlakuan ayahmu
kepadamu.”
”Ibu menjadi terharu mendengar perjuanganmu dengan
menjual kue untuk tetap meneruskan sekolah karena
tidak memiliki biaya. Ibu rasa kamu benar-benar orang
yang mempunyai semangat tinggi.”
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disclosure). Kadang-kadang Bapak/Ibu harus menunjukkan
ketidaksetujuannya kepada siswa yang tentu saja diarahkan
pada apa yang diyakini siswa atau perilaku siswa, bukan
pribadi siswa. Namun dalam mengungkapkannya Bapak/Ibu
menggunakan bahasa yang lebih positif sehingga tidak
terkesan menghakimi siswa.
2. Tahap Kedua (clearing the ground)
Pada tahap ini proses Bapak/Ibu mengeksplorasi masalah
yang diungkapkan siswa. Selain itu pada tahap ini Bapak/ibu
juga mengekspolasi urusan-urusan yang tidak selesai dlaam
hidup siswa (unfinished business). Bapak/Ibu secara terus
menerus mendorong dan membangkitkan keberanian siswa
untuk mengungkapkan apa yang dirasakannya. Untuk
Contoh:
1) ”Itu tidak benar jika kamu menganggap semua laki-laki itu
jahat dan kasar.”
diganti menjadi
”Ibu rasa sulit untuk mendengar kamu membuat pernyataan
bahwa semua laki-laki itu jahat dan kasar
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mengungkapkan masalah yang dialami siswa secara
mendalam, Bapak/Ibu perlu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mengungkapnya.
Contoh:
Guru BK : “Apa yang menyebabkanmu menganggap
bahwa semua laki-laki selalu menyakiti dan
bersikap kasar?”
Siswa : “Saya hanya takut Bu kejadian yang dulu
terulang kembali.”
Guru Bk : “Kalau boleh Ibu tau, kejadian seperti apa yang
kamu takutkan?”
Siswa : “Dulu ketika saya masih kecil saya sering
dipukuli ayah saya Bu. Saya merasa dendam
dengan hal itu”
Guru BK : ”Apakah masih ada hal lain yang membuatmu
takut?”
Siswa : ”Ada Bu. Ketika saya masih SMP untuk pertama
kalinya saya memiliki seorang pacar. Tetapi
pacar saya itu juga sering memukuli saya.”
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3. Tahap ketiga (the existential encounter)
Pada tahap ini siswa mulai mengeksplorasi masalahnya
secara mendalam serta mampu membuat perubahan-
perubahan dalam hidupnya. Agar siswa mampu
mengeksplorasi masalahnya secara mendalam maka
Bapak/Ibu dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat menggali informasi lebih jauh mengenai masalah
siswa. Ketika siswa terlihat putus asa, cemas maupun ragu-
ragu dalam menghadapi masalahnya, maka Bapak/Ibu harus
memberikan dukungan, motivasi maupun keyakinan kepada
siswa. Pada tahap ini Bapak/Ibu mendorong dan menuntun
siswa untuk mengambil keputusan mengenai masalah yang
dihadapinya.
Contoh :
Guru BK : ”Tadi kamu mengatakan bahwa kamu dendam
dengan ayah dan pacar kamu karena pernah
memukulimu. Apakah kamu pernah mencoba
menyingkirkan perasaan dendam itu?”
Siswa : ”Tidak Bu, saya sudah terlanjur sakit hati
dengan mereka. Gara-gara mereka saya jadi
menghindari semua laki-laki. Dan saat ini saya
cemas sekali Bu jika tidak mendapatkan
pasangan hidup.”
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4. Tahap keempat ( the integration)
Pada tahap ini siswa sudah mampu menerima kecemasan
maupun ketakutannya. Selain itu siswa memperoleh
pemahaman dan penyadaran tentang pikiran, perasaan dan
tingkah lakunya. Siswa sudah mampu menciptakan
hubungan dengan orang sekelilingnya maupun dengan
lingkungan masyarakat secara luas. Yang perlu dilakukan
Bapak/Ibu adalah mengantarkan siswa memasuki tahap akhir
konseling. Bapak/Ibu juga memastikan hal-hal apa saja yang
akan dilakukan siswa setelah proses konseling.
Guru BK : ”Ibu bisa memahami bagaimana rasa
cemasmu itu. Sekarang coba kamu
bayangkan seandainya kamu memaafkan
mereka dan tidak menaruh dendam apalagi
benci dengan mereka, apa yang terjadi pada
dirimu saat ini?”
Siswa : ”Ya saya pasti tidak akan menjauhi semua
teman laki-laki Bu. Dan saya pasti sudah
mempunyai banyak teman laki-laki sehingga
tidak perlu mencemaskan tentang pasangan
hidup. ”
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Contoh :
Guru BK : ”Seperti yang kamu katakan bahwa jika kamu
dari dulu memaafkan mereka pasti kamu
mempunyai banyak teman laki-laki sehingga tidak
perlu mencemaskan pasangan hidup. Benar
begitu?”
Siswa : ”Iya Bu. Berarti kecemasan saya ini akibat saya
dendam dengan ayah dan pacar saya itu ya Bu?
Sehingga saya berfikiran kalau semua laki-laki itu
jahat dan suka menyakiti”
Guru BK : ”Ibu rasa itu hal yang memang benar. Itu
menunjukkan bahwa kamu sudah menyadari apa
yang menjadi penyebab kecemasanmu itu.”
Siswa : ”Iya Bu,saya sih sekarang sadar Bu rasa cemas
ini karena apa. Jadi saya bisa menerimanya dan
saya akan berusaha menghilangkannya dengan
meyakinkan diri saya sendiri.”
Guru BK : ”Lalu apa yang akan kamu lakukan setelah
konseling?”
Siswa : ”Saya ingin lebih terbuka dengan teman laki-laki
Bu. Selain itu saya juga ingin sedikit lebih dekat
dengan ayah saya. Yaahh minimal yang
sebelumnya tidak mau berbicara, besok ketika
diajak berbicara saya berusaha menanggapinya.”
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5. Tahap kelima (ending)
Pada tahap ini siswa selaku konseli siap untuk memulai
hidupnya secara mandiri tanpa bantuan dari Bapak/Ibu
selaku konselor. Yang perlu dilakukan Bapak/Ibu adalah
berusaha melakukan tindakan antisipasi akibat proses
konseling yang sudah selesai. Selain itu Bapak/Ibu perlu
menghargai dan merayakan apa yang berhasil dicapai serta
menerima apa yang belum dicapai. Bapak/Ibu juga menuntun
siswa untuk merencanakan apa yang akan dilakukan setelah
berakhirnya proses konseling.
Contoh:
Guru BK : ”Sekarang apa yang yang kamu rasakan saat
ini? Apakah ada perubahan yang positif?”
Siswa : ”Saya merasa jauh lebih baik Bu. Saya
sekarang menjadi sadar apa penyebab
kecemasan saya itu.”
Guru BK : ”Ibu merasa sangat senang mendengar hal
itu. Lalu apa rencanamu di masa yang akan
datang?”
Siswa : ” Saya sih akan berusaha lebih selektif lagi
mencari teman laki-laki agar tidak
mendapatkan perlakuan kasar lagi dari
mereka.”
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TEKNIK KONSELING
Beberapa teknik yang dapat digunakan Bapak/Ibu pada saat
proses konseling dengan pendekatan Gestalt antara lain:
a. Permainan dialog
Bapak/Ibu meminta siswa untuk mendialogkan dua
kecenderungan yang saling bertentangan yaitu kecenderungan
“top dog” dan kecenderungan “under dog”. “Top dog”
menggambarkan apa yang wajib atau seharusnya dilakukan
sedangkan “under dog” menggambarkan penolakan atau
pemberontakan terhadap hal itu. Misalnya :
Menurut pandangan Gestalt melalui dialog ini siswa akan
mengarahkan dirinya pada suatu posisi di mana dia berani
mengambil resiko. Bapak/Ibu dapat melaksanakannya dengan
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juga dapat mengeksplorasi dinamika konflik yang terjadi antara
siswa dengan orang lain yang sejauh ini tidak terselesaikan
atau tidak terungkapkan. Caranya adalah dengan meminta
siswa secara bergantian menduduki bangku kosong yang telah
ditandai sebagai dimensi top-dog dan under-dog. Pada kursi
top-dog Bapak/Ibu meminta siswa untuk mengekspresikan
apa-apa yang harus dan wajib dilakukannya oleh tuntutan
lingkungan sekitarnya. Pada kursi under-dog Bapak/Ibu
meminta siswa untuk mengekspresikan bentuk
pemberontakannya terhadap tuntutan itu.
Contoh:
Santi adalah seorang siswa yang duduk di bangku SMA kelas
XII. Ketika akan mendaftar kuliah, ayahnya menuntutnya untuk
masuk jurusan kedokteran. Akan tetapi dia tidak menyukainya
karena dia lebih memilih untuk masuk jurusan seni musik
sesuai dengan hobinya yang suka menyanyi.
Kursi top-dog : “Kamu harus masuk jurusan kedokteran
karena orangtuamu menyuruhmu. Tunjukkan
kalau kamu adalah anak yang berbakti!”
(dengan suara keras)
Kursi under-dog : “Ya, tapi kan anak yang berbakti tidak harus
ditunjukkan dengan menuruti semua
perintahnya. Kamu kan juga punya hak untuk
menentukan pilihan hidupmu sendiri.”
(dengan suara yang tidak kalah keras)
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Teknik ini juga dapat digunakan untuk menghadirkan
permasalahan di sini dan sekarang (here and now).
Contoh :
Guru BK : “Jika ayahmu berada di sini sekarang, apa yang
akan kamu katakan kepadanya secara terus terang?”
Siswa : “Saya akan mengatakan kepadanya bahwa selama
ini saya marah karena dipaksa masuk jurusan
kedokteran!”
Guru BK : “Baik, kemudian bayangkan saat ini beliau berada di
sini. Dapatkan lamu mengatakannya secara
langsung?”
Siswa : “Apakah maksudnya saya harus mengatakannya
secara langsung?” (siswa tampak ragu-
ragu,kemudian guru BK meyakinkannya)
Guru BK : “Iya, Ibu ingin tidak ada hal yang ditutup-tutupi.”
Kursi top-dog : “ Ya, tapi kan pilihan orangtuamu itu pasti
sudah yang terbaik menurutnya. Mereka pasti
memikirkan hal-hal yang terbaik.”
Kursi under-dog : “Itu alasan yang klise. Mereka juga harus
tau apa yang menjadi keinginan dan hal-hal
yang kamu sukai.”
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Dengan permainan dialog ini, Bapak/Ibu juga dapat
menggunakan teknik konfrontasi dalam konseling. Konfrontasi
dilakukan jika siswa yang dihadapi dapat bekerja sama dan
tahan pukul atau tahan banting agar siswa tidak menjadi down
pada saat proses konseling.
Contoh:
Guru BK : “ Tadi kamu mengatakan bahwa kamu takut
menyampaikan pendapat di depan ayahmu
karena ayahmu galak. Benar seperti itu?”
Siswa : “Iya Bu.”
Guru BK : “Lalu apakah kakakmu juga bersikap demikian?”
Siswa : “Tidak sih Bu, kakak saya selalu menyampaikan
pendapatnya di depan ayah. Tapi saya takut jika
harus melakukan hal yang sama di depan ayah.”
Guru BK : “Loh..kakak’mu saja berani untuk menyampaikan
pendapat. Mengapa kamu tidak? Bukankah kalian
sama-sama anak ayah kamu, lalu apa bedanya?
Siswa : “ Saya takut jika ayah saya memarahi saya Bu.”
Guru BK : “Ketika kakak’mu menyampaikan pendapat,
apakah ayahmu memarahinya?
Siswa : “Tidak Bu.”
Guru BK : “Nah, itu ayahmu tidak memarahi kakakmu. Lalu
apa lagi yang kamu takutkan? Kakakmu saja bisa
menyampaikan pendapat, mengapa kamu tidak?
Kalian sama-sama anak dari ayahmu kok.”
48
Buku Panduan Pelaksanaan Konseling dengan Pendekatan Gestalt
b. Berkeliling (making the rounds)
Tujuannya adalah agar siswa menghadapi, memberanikan
diri, mengungkapkan dirinya, bereksperimen dengan perilaku
baru, serta tumbuh dan berubah. Teknik ini bisa digunakan
ketika konseling kelompok. Caranya adalah Bapak/Ibu
meminta siswa untuk berkeliling ke anggota-anggota
kelompok dan berbicara atau melakukan sesuatu dengan
setiap anggota.
Contoh:
Guru BK : “Ibu lihat dari tadi kamu hanya diam saja. Apa yang
kamu rasakan?”
Siswa : “Sebenarnya saya ingin ikut berpartisipasi, tetapi
tidak jadi karena saya takut untuk memberikan
kepercayaan kepada anggota kelompok lain.Selain
itu saya juga merasa tidak pantas untuk berada
dalam kelompok ini.”
Guru BK : “Apakah kamu mau melakukan sesuatu sekarang
huga agar kamu bisa memperoleh rasa percaya dan
rasa percaya diri?”
Siswa : “Iya Bu.”
Guru BK : “Berbicaralah di depan setiap anggota dan
selesaikan kalimat ini: ‘Saya tidak percaya kamu
karena…’”
(setiap respon dari anggota kelompok menimbulkan reaksi
emosi yang berbeda dari konseli)
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c. Latihan pembalikan
Bapak/Ibu meminta siswa untuk melakukan apa yang
selama ini ditakutinya karena dianggap bisa menimbulkan
kecemasan.
d. Tetap dengan perasaannya
Bapak/Ibu menggunakan teknik ini untuk menangani siswa
yang sedang mengalami perasaan tidak senang. Kebanyakan
siswa ingin melarikan diri dari sesuatu yang menakutkan dan
menghindari perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan
Contoh :
Doni mengaku selama ini merasa gugup ketika menjadi pusat
perhatian seperti berbicara di depan kelas. Badannya
berkeringat, jantungnya berdegub kencang, dan tangannya
menjadi dingin.
Guru BK : “Coba kamu membaca cerita ini di depan kelas.”
Siswa : “Saya tidak berani Bu. Saya pasti akan merasa
gugup.”
Guru BK : “Anggap saja tidak ada yang melihatmu. Ibu yakin
kamu pasti bisa.”
Siswa : “Saya tidak berani Bu. Saya gugup.”
Guru BK : “Ibu yakin kamu pasti bisa.”
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itu. Bapak/Ibu meminta siswa untuk meneruskan perasaan-
perasaan yang tidak menyenangkan itu. Bapak/Ibu bisa
meminta siswa untuk tetap bertahan dengan perasaan yang
dialaminya.
e. Latihan Melebih-lebihkan.
Latihan ini berhubungan dengan peningkatan kesadaran
siswa atas tanda-tanda dan isyarat-isyarat halus yang
dikirimkannya melalui bahasa tubuh. Gerakan-gerakan, sikap-
sikap badan, dan mimik muka bisa menggambarkan makna-
makna yang penting. Tingkah laku yang bisa digunakan dalam
hal ini misalnya tersenyum sambil mengungkapkan
kekecewaannya, gemetar, mengepalkan tinju, mengerutkan
dahi, menyilangkan tangan, dan sebagainya. Caranya adalah
Bapak/Ibu meminta siswa untuk melebih-lebihkan gerakan itu
secara berulang-ulang dan memintanya untuk
mengungkapkan arti dari gerakan itu.
Contoh :
Siswa : “Saya malu untuk menceritakan lebih jauh
tentang hal ini kepada Ibu.”
Guru BK : “Teruskan saja. Kamu bisa meneruskan ceritamu
itu dengan rasa malu. ”
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f. Latihan Ulangan
Latihan ini digunakan agar siswa menjadi lebih sadar betapa
dirinya melakukan hal-hal hanya untuk memenuhi harapan
orang lain. Bapak/Ibu meminta siswa untuk melakukan hal-
hal yang mereka tidak sukai tetapi tetap mereka lakukan
hanya untuk memenuhi tuntutan. Tuntutan itu seperti
keinginan siswa untuk disetujui, diterima dan disukai.
Contoh:
Siswa : “Bu,kaki saya sampai gemetar ketika
menceritakan peristiwa itu.”
Guru BK : “Coba kamu sekarang berdiri. Tunjukkan secara
berlebihan bagaimana kakimu itu bergetar.”
(lalu siswa mempraktekkan bagaimana kakinya itu gemetar)
Guru BK : “Lalu sekarang coba ungkapkan dengan kata-
kata apa arti getaran kakimu itu.”
Siswa : “Getaran kaki saya ini menunjukkan bahwa saya
sedang merasa sangat ketakutan ketika
menceritakan peristiwa itu.”
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g. Pendekatan Gestalt terhadap kerja mimpi.
Mimpi adalah ungkapan yang paling spontan dari
keberadaan manusia. Setiap mimpi mengandung pesan
eksistensial tentang diri seseorang dan perjuangan yang
dialaminya. Bapak/Ibu menjelaskan bahwa mimpi sebagai
Contoh :
Lia ingin menjadi foto model karena dia ingin disukai dan
dikenal Vino.Vino memang suka dengan wanita yang menjadi
foto model. Sebenarnya dia sadar bahwa ketika dia
berhadapan dengan kamera, dia selalu gugup.
Siswa : “Sebenarnya saya selalu gugup dan tidak tahu
harus bergaya seperti apa ketika akan difoto Bu.
Tetapi saya melakukannya agar Vino suka dan
mengenal saya.”
Guru BK : “Sekarang coba bagaimana ketika kamu
berhadapan dengan kamera saat akan difoto.”
Siswa : “Tidak ah Bu, saya malu.”
Guru BK : “Kamu malu jika bergaya di depan Ibu tetapi kamu
memaksa menjadi foto model meskipun kamu selalu
gugup di depan kamera. Bagaimana ini bisa terjadi?”
Siswa : “Saya sadar Bu, semua ini saya lakukan agar bisa
menjadi wanita idaman Vino.”
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bagian hidup, bukan sebagai gambaran nyata. Bapak/Ibu
meminta siswa untuk berbicara terhadap mimpi-mimpinya
sendiri. Bapak/Ibu juga meminta siswa untuk menggambarkan
rincian mimpinya seperti mengingat orang-orang yang ada
dalam mimpinya, kejadian, suasana hati dalam mimpi,dan
lainnya.
Contoh:
Siswa : “Kemarahan saya ini sampai terbawa-bawa
mimpi lho Bu. Saya tidak mengerti mengapa hal
ini bisa sampai terjadi.”
Guru BK : “Baik, kalau begitu coba ceritakan bagaimana
mimpi kamu itu.”
Siswa : “Wah,ceritanya panjang sih Bu. Saya bingung
harus memulai dari mana.”
Guru BK : “Kalau begitu coba ingat-ingat siapa saja orang
yang hadir dalam mimpimu itu. Lalu bagaimana
suasananya, bagaimana perasaanmu dan
bagaimana kejadian itu berlangsung.”
Siswa : “Saat itu saya bermimpi bahwa saya melihat
ayah saya memukuli ibu saya ketika berada di
ruang tengah. Rasanya sakit hati sekali ketika
melihat perlakuan ayah saya itu. Lalu saya
berkata seperti ini pada ayah ‘Ayah benar-benar
jahat’ sambil memeluk ibu.”
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Guru BK : “Lalu pada kenyataannya kamu marah sama
ayahmu karena apa?”
Siswa : “Saya marah kepada ayah karena ayah
menendang adik saya ketika adik saya
memecahkan gelas. Dan kemarahan itu
membuat saya tidak mau berbicara dengan
ayah.”
Guru BK : “Berarti kamu benar-benar menyayangi Ibu
dan adikmu ya,terlihat ketika di dalam mimpi
kamu melindungi ibumu.”
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